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BAB 4 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  HASIL PENELITIAN 

 

Penerapan SMBK melalui Setting kooperatif Tipe STAD dilakukan di 

kelas eksperimen. Sebagai pembanding digunakan kelas kontrol dengan 

menerapkan SPL. Oleh karena itu deskripsi dan analisis data pada bab IV ini 

secara berturut-turut memaparkan deskripsi dan analisis data hasil tes kemampuan 

mengapresiasi cerita pendek dengan menggunakan  SMBK melalui Setting 

Kooperatif Tipe STAD dan SPL serta memaparkan deskripsi dan analisis data 

kualitas pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SMBK 

melalui Setting Kooperatif Tipe STAD dan SPL. Hal ini sesuai dengan rumusan 

penelitian yang telah disusun. 

 

4.1 Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek 

dengan Menerapkan SMBK melalui Setting Kooperatif Tipe STAD. 

4.1.1 Deskripsi Data Hasil Tes Kelas Eksperimen 

 

 Berikut ini, data hasil prates dan pascates kemampuan mengapresiasi 

cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui Setting Kooperatif Tipe 

STAD. 
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Tabel 4.1 

Rata-rata Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek 

Kelas Eksperimen (SMBK melalui Setting Kooperatif Tipe STAD) 

 

Kemampuan            Rata-rata 

Prates 36,71 

Pascates 67,77 

Gain Ternormalisasi 0,49 

 

Berdasarkan data di atas, rata-rata hasil prates mahasiswa dalam 

mengapresiasi cerita pendek adalah 36,71. Artinya kemampuan mahasiswa dalam 

mengapresiasi cerita pendek tergolong kurang. Rata-rata hasil pascates mahasiswa 

dalam mengapresiasi cerita pendek adalah 67,77. Artinya kemampuan mahasiswa 

dalam mengapresiasi tergolong cukup. Data tersebut menunjukkan terdapat 

peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengapresiasi cerita pendek sebelum 

penerapan SMBK melalui Setting Kooperatif Tipe STAD dan setelah penerapan 

SMBK melalui Setting Kooperatif Tipe STAD yaitu 0,49. Untuk lebih jelasnya, 

berikut contoh deskripsi data kemampuan kelas eksperimen dalam mengapresiasi 

cerita pendek sebelum dan setelah penerapan SMBK melalui Setting Kooperatif 

Tipe STAD. 

 

4.1.1.1 Deskripsi Data Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek Mahasiswa  

Kelas Eksperimen 

4.1.1.1.1 Mahasiswa dengan Nilai Kemampuan Mengapresiasi Tinggi  

Mahasiswa dengan nilai kemampuan mengapresiasi tinggi memiliki 

kecenderungan menjawab unsur-unsur pembentuk cerita pendek dengan tepat 

disertai dengan alasan kuat yang mendukung jawaban. Mengacu jawaban yang 
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dikemukakan mahasiswa, berikut disajikan deskripsi secara umum kemampuan 

mahasiswa dalam mengapresiasi cerita pendek.  Unsur tema dijelaskan secara 

rinci, mengena kepada persoalan yang diangkat pengarang. Tema cerpen tersebut 

diungkapkan dengan jelas mengangkat kehidupan wanita malam, mengangkat 

persoalan hidup, mengangkat pentingnya keutuhan rumahtangga dan 

tanggungjawab keluarga. Menjadi perhatian kepada kaum lelaki jangan membuat 

janji bila tidak ditepati. Jawaban yang dikemukakan mahasiswa sudah 

mencerminkan ketelitian dalam menemukan tema, mahasiswa mampu  melihat 

hubungan bagian-bagian cerita secara keseluruhan.  

Mahasiswa menjelaskan plot cerita pendek “Tunggu Aku di Pojok Jalan 

Itu” menggunakan plot kronologis dengan sedikit flash back yang dibentuk oleh 

tiga unsur: peristiwa, konflik, dan klimaks. Peristiwa yang dialami istrinya 

bermula dari sikap suaminya yang meninggalkan dirinya di pojok jalan. Tindakan 

suaminya meninggalkan dirinya tanpa alasan jelas memunculkan konflik sosial 

dalam dirinya. Konflik batin juga dialami tokoh istrinya antara menunggu tokoh 

suami dengan kehidupan yang harus dijalaninya. Konflik ini mencapai klimaks 

pada saat tokoh suami datang menemuinya, ternyata istrinya sudah berubah bukan 

seperti istrinya yang dulu. Perubahan sikap yang terjadi pada istrinya menjadi 

alasan kuat suami untuk meninggalkan istrinya.  Penjelasan lain, alur cerita 

dikemas dengan baik, meskipun terdapat bagian yang menggantung dalam 

pemaparan cerita. Ditemukan kejanggalan dalam penuturan cerita, pertemuan 

kembali tokoh suami dan tokoh istri setelah sepuluh tahun berpisah, diungkapkan 

pengarang dengan datar, tidak ekspresif. Pengarang tidak  menjelaskan kepada 
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pembaca alasan tokoh suami meninggalkan istrinya selama 10 tahun. Jawaban lain 

dikemukakan cerita berawal ketika suaminya meninggalkan sepuluh tahun yang 

lalu. Klimaks terjadi ketika sang istri bekerja sebagai WTS. Penjelasan akhir, 

suaminya meninggalkan istrinya kembali untuk mencari kehidupannya yang baru 

di tempat lain. Mahasiswa sudah memiliki kemampuan menentukan unsur alur 

dengan tepat.  

Unsur tokoh (penokohan) dijelaskan dengan rinci, mahasiswa 

menyebutkan  tokoh-tokoh yang beperan dalam cerita ini adalah suami, istrinya, 

dan seorang janda. Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam 

cerita, tokoh utama cerita adalah suami dan istrinya. Tokoh janda, seorang 

pengusaha hotel berperan sebagai tokoh tambahan. 

Dalam cerita pendek ini pengarang melakukan penokohan dengan cara 

penyebutan status sosial, dialog monolog, tingkah laku, dan pemerian. Dari 

penyebutan dengan status sosial yaitu dengan memberi kata sapaan suaminya, 

istrinya, dan janda.  Dari dialog monolog, pemerian tingkah laku atau aktivitas 

yang dilakukan para tokohnya tergambar suami merupakan tokoh periang, 

memiliki sikap menghargai orang lain, namun memiliki sikap egois. Tokoh istri 

merupakan tokoh yang memegang amanah suaminya, digambarkan juga sebagai 

tokoh tidak teguh pendirian, mandiri, dan pesolek. Tokoh janda merupakan tokoh 

yang digambarkan  berfisik gemuk dan bersifat genit. 

Sikap periang yang digambarkan pada sosok suami, terlihat pada paparan 

di kamar mandi, dia senantiasa menyanyikan lagu-lagu yang kebetulan juga 

kesukaannya. Gambaran sikap menghargai orang lain, ditunjukkan melalui 
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paparan dengan hormat sekali, ia untuk kedua kalinya malam itu berusaha jangan 

terlalu melukai perempuan itu. Pelan-pelan ia mengiringinya ke luar pintu. Sikap 

egois digambarkan tokoh suami yang meninggalkan istrinya tanpa alasan yang 

jelas. 

 Gambaran tokoh istri yang memiliki sikap memegang amanat suaminya 

terlihat pada dialog.  

“Tunggu aku di pojok jalan itu, “katanya”.”Aku beli rokok dulu ke 

warung sana” 

Dialog lain 

 “Ya. Tampaknya kau masih tetap kau juga,”kata istrinya. 

 Ia terkejut. Suatu nada asing ditemuinya pada suara istrinya. 

“Mengapa kau terkejut?”Tanya istrinya. 

“Kau bukan kau lagi.” 

“Aku masih saja…..menunggu,”sahut istrinya. 

 Ia berusaha memperdengarkan suara sungguh-sungguh. 

“Ya. Kulihat kemarin.” 

Dialog di atas juga menggambarkan tokoh istri memiliki perubahan sikap 

setelah ditinggalkan tokoh suami (tidak teguh pendirian). Juga tersirat sikap 

mandiri yang ditunjukan oleh tokoh istri, ia berusaha menghidupi dirinya sendiri 

setelah ditinggalkan suaminya dengan menjadi pekerja seks komesial, walaupun 

pilihannya dalam menentukan jenis pekerjaan salah. Konsekuensi atas  pilihan 

hidupnya tersebut, menyebabkan  tokoh istri berubah sikap menjadi pesolek 

dengan tujuan memikat laki-laki. Hal ini menimbulkan kebencian dalam diri 
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tokoh suami terhadap tokoh istri suatu benci mengental dalam dirinya. Semua 

pada wanita yang tegak di sampingnya ini dibencinya. Sangat dibencinya! 

Minyak wanginya, pupurnya, cat bibirnya, cat kukunya, gaunnya dari sutera 

hijau. Semua dari harga murah, dengan hanya tugas: merangsang birahi jalang 

pada laki-laki.  

Gambaran tokoh janda yang bersifat genit terlihat pada dialog berikut. 

“Mengapa Tuan tidak pergi jalan-jalan? Di musim begini, kota kami 

paling indah.” Ia letakkan sup di atas meja. Dan, sambungnya genit, „Kota kami 

terkenal wanita-wanita cantiknya.” Ia mengerdipkan mata kirinya. 

Paparan yang menunjukkan tokoh janda berfisik gemuk terlihat pada 

dialog berikut. 

“Tuan sakit?” Tanya janda itu sejam kemudian mengetuk pintu kamarnya. 

Ditangannya sepiring sup panas. 

”Tidak.” Sahutnya ramah. Hatinya mengutuk perempuan gemuk jelek 

yang tampaknya ingin mengobral kebaikan hati ini.  

Mahasiswa mampu menggambarkan ciri-ciri karakter tokoh cerita secara 

tepat disertai penjelasan yang mengacu kepada teks.   

 

Cerita ini tidak menunjukkan latar tempat secara eksplisit. Hanya disebut 

sebuah ruang di pojok jalan. Dengan demikian latar tempat cerita ini adalah 

sebuah ruang di pojok jalan. Latar waktu justru ditunjukan secara eksplisit, cerita 

ini berlatar waktu sore hari. Penetapan latar waktu terlihat pada dialog berikut  

“Selamat sore.” Sapa istrinya 



163 

 

Ika Mustika, 2013 
Penerapan  Strategi Metakognitif Berorientasi Karakter (SMBK) melalui Setting  Kooperatif Tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) bagi Peningkatan Kemampuan  Mengapresiasi Cerita 
Pendek 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

“Selamat sore.” Sahutnya. 

Ucapan kalimat  “Selamat sore” terlihat diungkapkan pengarang beberapa 

kali dalam cerita ini, bahkan cerita ini diakhiri juga dengan ucapan “Selamat 

sore….”. Unsur latar  dapat memperkuat alur cerita pendek yakni menempatkan 

arah pojok jalan menjadi pandangan dari pengarang untuk memulai cerita.  

Mahasiswa menjelaskan pengarang  bertindak sebagai orang ketiga 

(mahatahu). Cerita pendek “Tunggu Aku di Pojok Jalan Itu” Karya Iwan 

Simatupang bercerita tentang seorang tokoh laki-laki (suami) yang terpisah dari 

istrinya. Cerita tersebut diceritakan dengan menggunakan sudut pandang persona 

ketiga “dia” mahatahu. Dalam sudut pandang ini, pengarang adalah seseorang 

yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut 

nama, atau kata gantinya: ia, dia, mereka. Dengan sudut pandang ini,  pengarang 

dapat bebas menceritakan segala sesuatu yang berhubungan dengan  tokoh, baik 

berupa peristiwa dan tindakan yang dapat diindra, maupun yang tidak dapat 

seperti pikiran dan perasaan tokoh. 

Unsur bahasa (gaya) yang menjadi ciri khas cerpen ini dikemukakan 

bahwa cerpen ini  memiliki gaya bahasa retorika khas Iwan Simatupang. Artinya 

mahasiswa memiliki pengalaman mengapresiasi terhadap karya-karya Iwan yang 

lain sehingga mampu menunjukan gaya Iwan dalam memaparkan cerita yakni 

bersifat khas dan penuh kejutan. Kejutan yang ditampilkan Iwan diantaranya 

seorang istri pada cerita pendek tersebut meminta tarif bayaran 200 ribu padahal 

yang dihadapinya adalah suaminya sendiri.  Mahasiswa juga mengungkapkan 

cerpen penuh dengan simbolisasi, pojok jalan, sebuah jalan  yang memiliki 4 



164 

 

Ika Mustika, 2013 
Penerapan  Strategi Metakognitif Berorientasi Karakter (SMBK) melalui Setting  Kooperatif Tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) bagi Peningkatan Kemampuan  Mengapresiasi Cerita 
Pendek 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

simpangan, menggambarkan simbolisasi  serba ketidakpastian. Simbol sore hari 

merujuk kepada usia manusia berkisar antara 40an, usia tersebut  menunjukkan 

kemapanan, keinginan menetap di suatu tempat, tidak ingin menjadi 

petualang/pengembara lagi. Mahasiswa mampu menunjukkan bahwa cerpen 

penuh dengan simbolisasi gaya khas seorang Iwan Simatupang. Penjelasan lain, 

bahasa yang digunakan pengarang dalam menyajikan cerita ini adalah bahasa 

komunikatif sehari-hari yang lugas. Setiap kata yang dipilih (unsur leksikal) 

bermakna denotatif sehingga mudah dipahami. Struktur kalimat yang digunakan 

sederhana. Umumnya menggunakan kalimat tunggal. Unsur style berupa retorika, 

baik berupa bahasa figuratif, maupun pencitraan tampak digunakan  pengarang. 

Yang khas dari penggunaan bahasa pengarang adalah ketidakhirauannya terhadap 

kaidah penggunaan tanda baca. Pengarang cenderung boros dalam menggunakan 

tanda koma (,), sehingga untuk tempat-tempat yang tidak perlu diberi tanda koma, 

misalnya berupa jeda pengucapan, diberi tanda koma.  Ketidakhirauan pengarang 

pada kaidah bahasa ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan tujuan 

mencapai efek estetis, bahkan terasa mengganggu. Selain penggunaan bahasa 

tersebut, pengarang pun menggunakan bentuk penuturan berupa narasi dan dialog. 

Secara umum dapat disimpulkan mahasiswa sudah memiliki ketajaman 

dalam mengapresiasi cerpen ditandai dengan pemaparan yang jelas dan tepat 

dalam mengungkapkan unsur-unsur cerpen, disertai dengan bukti yang merujuk 

kepada teks.  

 

4.1.1.1.2 Mahasiswa dengan Nilai Kemampuan Mengapresiasi Sedang 
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Mahasiswa dengan nilai kemampuan mengapresiasi sedang, memiliki 

kecenderungan mengapresiasi dengan tepat hanya kemampuan mereka dalam 

mengemukakan alasan untuk mendukung jawaban masih terbatas. Berikut 

penjelasannya. Tema cerpen istri yang ditinggal suaminya. Cinta yang termakan 

oleh waktu. Penentuan tema sudah tepat namun tidak disertai alasan yang 

mendukung jawaban. 

Mahasiswa menyebutkan cerpen tersebut menggunakan alur flashback,  

pemilihan alur flashback, karakter tokoh yang kuat, tidak ada ending yang jelas 

diakhir cerita. Pembaca hanya diberikan informasi bahwa laki-laki mencari kota 

lain untuk menetap. Pemaparan alur meskipun sudah benar menggunakan alur 

flashback namun mahasiswa tidak menunjukkan bagian yang menandai hal 

tersebut. Paparan ini akan lebih jelas jika mahasiswa menyertai bukti yang 

merujuk kepada teks sehingga alur berpikirnya dapat diketahui.  

  Unsur tokoh (penokohan) dijelaskan laki-laki pada cerpen tesebut 

digambarkan memiliki fisik yang ideal. Istri. Bermata bulat, bening,  dari 

kalangan menengah ke bawah. Jawaban lain, tokoh utama seorang istri. Fisiknya 

berdandan menor. Penggambaran tokoh yang dikemukakan hanya berdasarkan 

pada ciri-ciri fisiknya saja tidak disertai penggambaran melalui tingkah laku atau 

aktivitas yang dilakukan para tokohnya. Di samping itu, mahasiswa tidak 

menunjukkan alasan yang memperkuat penggambaran fisik tokoh.  Meskipun 

terdapat jawab yang memaparkan alasan akan tetapi  masih memiliki keterbatasan 

dalam memaparkannya seperti jawaban berikut tokoh istri, keadaan fisik cantik, 

pesolek, lincah, agresif. Latar sosial seorang istri yang terhimpit kehidupan 
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ekonomi sehingga ia hidup di tengah kehidupan malam sebagai wanita 

penghibur. 

   Unsur latar menurutnya membuat cerita lebih berarti, latar dalam cerita 

jelas dapat membuat cerita lebih mempunyai arti. Ada makna lain yang tersirat, 

latar waktu sore hari menggambarkan keadaan psikologi tokoh yag sudah tidak 

lagi muda. Artinya, tokoh merasa waktu menyesal selama 10 tahun tidak ada 

artinya, ingatan tentang masa lalunya telah membuatnya terluka pada masa 

tuanya. Masalah tersebut sempat mengganggu begitu hebatnya seperti keadaan 

pojok jalan yang sepi, terasing, dan sunyi. Latar tempat merujuk pojok jalan, hotel 

murah. Suasana yang tergambar seperti kehidupan sore hari, pelacur, dll. 

 Mahasiswa  menjelaskan gaya pengarang dalam memaparkan cerita, 

terbuka, blak-blakan dalam menceritakan setiap kejadian. Akan lebih jelas apabila 

jawaban disertai alasan untuk mempertegas jawaban. Bahkan terdapat jawaban 

yang menyebutkan jenis gaya bahasa. Selain itu, terdapat jawaban menggunakan 

kata “suami” dan “istri” dan “selamat sore”, titik zenith, “Saya, suka tuan 

menyukainya” katanya kecewa, “menyukai tak harus berarti kita jadi budaknya” 

(sebuah paradok suka tapi kok kecewa). Padahal gaya yang dimaksud di sini 

adalah gaya (style) pengarang dalam memaparkan cerita. Mahasiswa tampaknya  

masih memiliki kesulitan  menentukan unsur gaya bahasa. 

 Sudut pandang penceritaan menggunakan sudut pandang ketiga, sebagai 

orang ketiga (mahatahu) jelas adalah strategi untuk membuat pembaca masuk ke 

dalam cerita. Secara umum, mahasiswa sudah memiliki kemampuan 

mengapresiasi, hal ini ditandai dari jawaban yang dikemukakan, akan tetapi 
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mahasiswa belum mampu  menunjukkan alasan yang memperkuat jawaban, 

sebaiknya penjelasan mengenai unsur-unsur tersebut diikuti dengan bukti yang 

merujuk pada teks sehingga kepaduan  jawaban dengan isi cerita pendek dapat 

terlihat.  

 

4.1.1.1.3 Mahasiswa dengan Nilai Kemampuan Mengapresiasi Rendah 

 Mahasiswa dengan nilai kemampuan mengapresiasi rendah, memiliki 

kecenderungan sebagian  besar mampu mengapresiasi, meskipun jawaban yang 

dikemukakan tidak disertai alasan yang mendukung. Kemampuan berimajinasi 

mahasiswa masih terbatas. Sebagian lagi bahkan belum mampu mengapresias, 

terdapat beberapa pertanyaan yang tidak mampu dijawab. Selain itu, terdapat 

beberapa jawaban yang tidak mengacu kepada teks (cerpen), sebagai contoh atas 

pertanyaan nomor 18, bagaimanakah ramalan Anda mengenai tokoh istri dan 

tokoh suami selanjutnya? Mahasiswa menjawab bersatu kembali, jawaban 

tersebut jelas tidak mengacu kepada teks, karena pada bagian akhir teks hal itu 

diungkapkan. Esok paginya, dengan kereta api pertama yang berangkat subuh, ia 

meninggalkan kota itu. Ia telah memutuskan untuk mencari kota lain saja tempat 

ia menetap. Kata ia pada teks tersebut mengacu kepada  tokoh suami (laki-laki). 

Artinya tokoh suami pada cerpen tersebut diceritakan pergi meninggalkan kota 

yang dulu ditempati bersama istrinya. Paragraf selanjutnya mengungkapkan. 

Petangnya, di bawah lentera pojok jalan sebuah jalan di kota itu, seorang wanita 

dalam gaun sutera hijau menunggu….menunggu laki-laki mana saja. Kepada 

mereka yang datang kepadanya ia selalu berseru, “Selamat sore…”.  Paragraf ini 
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menandaskan tokoh istri tetap tinggal di kota tersebut dan tetap menjalani profesi 

sebagai wanita penghibur. Secara eksplisit, pada akhir cerita digambarkan tokoh 

suami dan istri berpisah atau tidak bersatu kembali. Pertanyaan lain, apakah Anda 

menemukan hal yang janggal pada penuturan cerpen itu? Jawaban mahasiswa 

tidak menemukan. Padahal jika dicermati banyak sekali ditemukan kejanggalan 

pada penuturan cerita tersebut. Di antaranya seorang suami yang meninggalkan 

istrinya selama sepuluh tahun, dengan tidak ada kabar berita. Kemudian 

pertemuan kembali keduanya yang telah terpisah selama sepuluh tahun hanya 

diungkapkan pengarang dengan datar melalui dialog di antara keduanya yang 

diawali dengan ucapan “selamat sore…..’. Pengarang tidak menggambarkan 

pertemuan keduanya secara ekspresif, layaknya dua orang manusia yang saling 

mencinta dan telah terpisah selama sepuluh tahun. 

Berikut ini, rekap data yang menunjukkan  hasil prates dan pascates 

kemampuan mahasiswa kelas eksperimen dalam mengapresiasi cerpen. 
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Tabel 4.2   

Nilai Pretes Kelompok Eksperimen  

No KODE 
Butir Soal(Skor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

1 EKS01 4,00 3,00 3,00 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 1,50 2,50 1,50 1,50 3,00 2,50 2,50 2,00 2,50 48,00 

2 EKS02 2,50 2,50 2,00 1,50 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,50 1,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,00 1,50 31,50 

3 EKS03 4,00 2,50 3,00 2,50 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,50 2,00 2,50 2,50 2,00 2,00 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 49,50 

4 EKS04 3,00 1,50 2,00 2,00 3,50 1,50 1,00 3,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,50 2,50 1,50 36,00 

5 EKS05 3,00 2,50 2,50 2,50 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,50 3,00 2,00 2,00 2,00 43,00 

6 EKS06 3,50 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,50 1,00 1,50 1,00 2,00 1,00 1,50 1,50 2,00 1,00 1,50 1,50 1,00 29,50 

7 EKS07 3,00 2,50 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 31,00 

8 EKS08 3,50 2,00 2,00 2,50 2,50 1,50 1,00 2,00 1,00 2,50 1,00 1,00 1,50 1,00 1,50 2,00 2,50 1,50 1,50 1,50 35,50 

9 EKS09 3,50 3,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 2,00 1,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 2,50 2,00 1,00 1,50 34,50 

10 EKS10 3,50 2,50 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 43,00 

11 EKS11 3,00 1,50 2,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 1,00 1,50 1,50 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 36,50 

12 EKS12 3,00 3,50 2,50 2,00 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 40,50 

13 EKS13 3,50 3,00 1,50 2,00 1,00 1,00 2,00 2,50 1,50 1,00 1,50 1,50 1,00 2,00 2,00 1,50 2,50 2,00 2,00 1,50 36,50 

14 EKS14 3,00 2,50 2,50 2,00 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 38,50 

15 EKS15 3,00 2,50 2,00 1,00 1,50 2,00 1,00 1,50 1,50 1,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 30,50 

16 EKS16 2,50 3,50 2,00 3,00 2,50 2,00 1,00 1,50 1,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,50 1,00 2,00 3,00 1,50 1,50 1,00 35,50 

17 EKS17 3,50 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 1,50 2,00 1,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 33,50 

18 EKS18 4,00 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 2,50 3,00 2,50 2,00 2,00 43,00 

19 EKS19 3,50 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 42,00 

20 EKS20 2,50 3,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,50 28,00 

21 EKS21 3,50 4,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 3,00 3,00 2,50 1,50 2,00 43,50 
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No KODE 
Butir Soal(Skor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

22 EKS22 2,50 2,50 2,00 2,00 2,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 30,00 

23 EKS23 4,00 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 41,50 

24 EKS24 3,50 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,50 1,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 34,00 

25 EKS25 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 3,00 2,50 2,50 2,00 1,50 41,00 

26 EKS26 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,50 1,00 1,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 38,00 

27 EKS27 3,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 1,00 1,50 1,00 2,00 2,00 1,50 1,00 2,00 1,50 1,50 1,50 33,50 

28 EKS28 3,00 3,00 2,50 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,50 2,50 2,00 1,50 1,50 37,00 

29 EKS29 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 36,50 

30 EKS30 2,00 2,50 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,00 2,00 2,50 1,50 1,50 1,50 34,00 

31 EKS31 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,00 2,00 1,00 2,00 2,50 2,00 1,50 1,50 36,00 

32 EKS32 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,50 24,50 

33 EKS33 3,50 2,50 2,50 2,50 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 2,00 1,50 2,00 2,00 1,50 2,00 2,50 3,00 1,50 2,00 1,50 41,00 

34 EKS34 2,00 1,50 2,00 2,00 1,00 1,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 26,50 

35 EKS35 3,50 3,00 2,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 42,00 

  JUMLAH RATA-RATA 36,71 
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Tabel 4.3 

Nilai Pasca Kelompok Eksperimen 
 

  

No KODE 
Butir Soal(Skor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

1 EKS01 4,50 4,00 5,00 4,00 4,00 4,50 4,00 3,50 4,00 4,00 3,50 3,00 3,50 3,00 3,50 4,50 4,50 4,50 4,50 3,50 79,50 

2 EKS02 4,00 3,50 3,00 2,00 2,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 3,00 4,00 3,00 2,50 2,00 48,50 

3 EKS03 5,00 5,00 4,50 5,00 4,50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,50 4,50 5,00 5,00 4,00 4,00 86,00 

4 EKS04 4,00 3,50 4,00 4,00 4,00 3,50 4,00 3,00 3,50 3,00 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 4,00 3,50 4,00 3,50 3,00 66,50 

5 EKS05 4,50 4,00 4,00 4,00 3,00 3,50 3,00 3,00 3,50 3,00 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 4,00 4,00 4,00 3,50 3,00 66,50 

6 EKS06 4,00 3,50 3,50 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,50 3,50 4,00 2,50 2,00 57,00 

7 EKS07 4,00 3,50 3,50 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,50 4,00 3,00 3,00 2,00 56,50 

8 EKS08 4,50 4,00 4,00 4,50 4,50 3,50 4,00 4,50 3,50 3,00 3,00 3,50 3,00 4,00 3,00 4,50 4,00 4,00 3,50 3,00 75,50 

9 EKS09 4,50 4,00 4,00 4,00 3,50 3,50 3,50 2,50 3,00 3,00 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 4,50 4,00 4,00 3,50 3,50 72,50 

10 EKS10 4,00 4,00 3,00 3,50 3,00 2,50 3,50 3,00 3,50 4,00 3,00 3,50 4,00 3,00 4,00 3,50 4,00 3,50 3,50 3,00 69,00 

11 EKS11 4,50 3,50 4,00 3,50 3,50 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 3,50 4,00 4,00 3,50 2,50 62,50 

12 EKS12 4,00 4,00 4,00 3,50 4,00 4,00 4,00 4,50 4,00 3,50 4,00 3,50 3,50 3,00 3,50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 77,00 

13 EKS13 4,50 4,00 3,00 3,50 2,50 3,00 3,00 3,50 3,50 3,50 3,00 3,00 3,50 3,50 3,00 4,00 4,50 3,50 3,00 3,00 68,00 

14 EKS14 4,50 4,00 3,50 3,50 3,50 3,00 3,50 3,50 3,00 3,50 3,50 3,50 3,50 4,00 3,00 4,00 4,50 3,50 3,50 3,50 72,00 

15 EKS15 4,00 3,50 3,50 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,50 4,00 3,00 3,00 2,00 53,00 

16 EKS16 5,00 4,00 4,00 4,00 3,50 3,50 3,50 4,00 2,50 4,00 3,00 3,50 4,00 3,50 3,50 4,00 4,50 4,00 4,00 3,00 75,00 

17 EKS17 4,00 4,00 3,50 3,00 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 2,50 3,00 3,00 2,50 2,50 3,00 4,00 4,00 3,50 3,00 3,00 66,00 

18 EKS18 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,50 2,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,00 4,00 4,00 4,00 3,50 3,50 71,00 

19 EKS19 4,00 4,00 3,00 3,50 2,50 2,50 3,00 3,00 2,50 3,00 3,50 3,00 3,00 3,00 2,50 3,50 4,00 3,00 3,50 3,50 63,50 

20 EKS20 4,00 4,00 3,50 4,00 3,50 3,50 3,50 2,50 3,50 4,00 3,00 4,00 3,00 3,50 3,00 4,00 4,00 3,50 4,00 3,00 71,00 
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No KODE 
Butir Soal(Skor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

21 EKS21 5,00 4,00 4,00 3,50 4,00 3,00 3,50 3,00 4,00 3,50 3,00 3,00 3,50 3,50 3,00 4,00 4,50 4,00 3,50 3,00 72,50 

22 EKS22 4,00 4,00 3,50 4,00 4,00 2,50 3,50 3,00 3,50 3,50 3,00 3,00 2,50 2,50 2,50 3,50 4,00 3,50 4,00 3,00 67,00 

23 EKS23 4,00 3,50 4,00 3,00 4,00 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,00 3,50 3,00 4,00 3,00 3,50 3,50 4,00 3,50 3,00 70,00 

24 EKS24 4,50 3,50 4,00 2,50 4,00 3,50 4,00 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,00 3,50 3,00 4,00 4,00 4,00 3,50 3,50 72,00 

25 EKS25 4,50 3,50 4,00 3,50 4,00 4,00 4,00 3,00 3,50 3,50 4,00 3,50 3,50 4,00 3,50 4,00 4,00 4,00 3,50 4,00 75,50 

26 EKS26 3,50 4,00 3,00 3,00 2,50 3,00 3,50 3,00 3,00 3,00 3,50 3,50 2,50 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,50 3,50 64,00 

27 EKS27 4,00 4,00 3,50 2,50 3,50 4,00 4,50 4,00 3,50 3,50 3,00 3,50 3,00 3,50 3,00 4,00 4,00 3,50 3,50 3,00 71,00 

28 EKS28 3,50 4,00 3,00 2,50 4,00 4,00 3,50 2,50 3,50 3,00 3,50 3,50 3,50 4,00 3,00 3,50 4,00 3,50 3,00 3,50 68,50 

29 EKS29 4,00 3,00 4,00 3,00 2,50 3,50 3,00 3,50 3,50 3,00 3,00 3,50 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,50 3,00 66,00 

30 EKS30 4,00 3,00 4,00 3,00 2,00 4,00 3,50 2,50 3,00 2,50 3,00 3,50 3,00 3,50 3,00 4,00 3,50 3,50 3,00 3,00 64,50 

31 EKS31 5,00 3,50 4,00 4,00 3,00 3,50 3,50 2,50 3,00 4,00 3,00 3,00 3,50 3,50 3,50 4,50 4,00 4,00 4,00 3,00 72,00 

32 EKS32 4,00 3,50 3,50 3,00 3,00 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 3,50 3,50 3,50 3,00 2,00 52,00 

33 EKS33 4,50 3,50 4,00 4,00 3,50 3,50 3,50 3,50 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,50 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 72,50 

34 EKS34 4,00 3,50 4,00 2,50 3,00 2,50 3,00 3,00 2,50 3,00 3,00 4,00 2,50 3,00 2,50 3,50 3,50 4,00 3,50 3,00 63,50 

35 EKS35 3,50 4,00 4,00 3,00 2,50 4,00 3,50 3,00 2,50 3,00 3,00 2,50 2,50 3,00 2,50 3,50 4,00 4,00 3,50 3,00 64,50 

  JUMLAH RATA-RATA 67,77 
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Kemampuan awal subjek nomor 1 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sedang (60%) yakni mencapai rata-rata skor 3 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (52%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19) termasuk sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (35%)  

yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai skor rata-rata 2 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(45%) yakni mencapai skor 2,25 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 1 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukkan dalam kemampuan menentukan tema (soal 

1,2,17, dan 20) termasuk baik (82,50%) yakni mencapai rata-rata skor 4,125 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (88%) 

yakni mencapai rata-rata skor 4,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19) termasuk baik (80%) yakni mencapai rata-rata skor 3,25 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 

14) masing-masing termasuk sedang (65%) mencapai skor rata-rata 3,25 dari 5, 

dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (80%) yakni 

mencapai skor rata-rata 4 dari 5. 
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Kemampuan awal subjek nomor 2 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (42,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (26%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,3 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat 

kurang (20%)  yakni mencapai rata-rata skor 1 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai 

skor rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 2 setelah diberi pembelajaran apresiasi 

cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

mengalami peningkatan meskipun peningkatan tersebut kecil. Hal ini ditunjukan 

dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk  sedang 

(67,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,38 dari 5 ,  dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18), alur (soal 7,8,9,10, dan 19), latar (soal nomor 

11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) , dan gaya (soal nomor 15 dan 

16)  mengalami peningkatan meskipun kecil.   

Kemampuan awal subjek nomor 3 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,8 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (56%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 
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dan 19) termasuk sangat kurang (42%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (45%)  

yakni mencapai rata-rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (45%) yakni mencapai skor rata-rata 

2,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk kurang 

(50%) yakni mencapai skor 2,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 3 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk sangat baik (95%) yakni mencapai rata-rata skor 4,75 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat baik 

(92%) yakni mencapai rata-rata skor 4,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) ,latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 

14), dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (80%) masing-masing 

mencapai mencapai skor rata-rata 4 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 4 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang 

(42%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang 

(20%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,0 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 
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(soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(30%) masing-masing mendapat skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 4 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (70%) yakni mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (78%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,9 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk cukup (68%) yakni mencapai rata-rata skor 3,4 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 

14) mengalami peningkatan meskipun kecil, dalam menentukan gaya (soal nomor 

15 dan 16) termasuk  cukup (60%) yakni mencapai skor rata-rata 3 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 5 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang (52,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(42%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk kurang (40%) masing-masing mencapai skor rata-rata 

2 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk kurang (45%) 

yakni mencapai skor 2,25 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 5 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan 
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SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan. Hal ini 

ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk 

baik (77,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,88 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (74%) yakni mencapai rata-rata 

skor 3,7 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) dan gaya termasuk 

cukup (64%) yakni mencapai rata-rata skor 3,2 dari 5, dalam menentukan latar 

(soal nomor 11 dan 12) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) masing-masing termasuk 

sedang (60%) mencapai skor rata-rata 3 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) mengalami peningkatan. 

Kemampuan awal subjek nomor 6 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang  (32,5%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (26%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,3 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat 

kurang (30%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai 

skor rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 6 setelah diberi pembelajaran apresiasi 

cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema 
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(soal 1,2,17, dan 20) termasuk sedang (65%) yakni mencapai rata-rata skor 3,8 

dari 5   dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik 

(70%) yakni mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 

14) ,dan gaya mengalami peningkatan meskipun kecil.  

Kemampuan awal subjek nomor 7 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,3 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (32%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (28%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,4 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) masing-masing mencapai 

skor 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 7 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk sedang (67,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,8 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sedang (62%) 

yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14), dan  
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gaya (soal nomor 15 dan 16) masing-masing mengalami peningkatan meskipun 

kecil. 

Kemampuan awal subjek nomor 8 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,4 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (32%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang 

(20%)  yakni mencapai rata-rata skor 1 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-

rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 8 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (77,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,88 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (82%) yakni 

mencapai rata-rata skor 4,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk baik (74%) yakni mencapai rata-rata skor 3,7 dari 5, dalam menentukan 

latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sedang (65%) mencapai rata-rata 3,25, dari 

5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk cukup 
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(70%) yakni mencapai rata-rata 3,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 

dan 16) termasuk baik (75%) yakni mencapai skor rata-rata 3,75 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 9 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang (52,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(36%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (26%) yakni mencapai rata-rata skor 1,3 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang 

(25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,3 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor rata-

rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 9 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (80%) yakni mencapai rata-rata skor 4 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (76%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk sedang (62%) yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 

14) masing-masing termasuk cukup (70%) mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5, 
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dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (80%) yakni 

mencapai skor rata-rata 4 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 10 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,8 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(48%) yakni mencapai rata-rata skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk kurang (35%)  

yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-rata 

1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (40%) yakni mencapai skor 2 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 10 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (75%) yakni mencapai rata-rata skor 3,75 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sedang (62%) 

yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19) termasuk sedang (70%) yakni mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sedang (65%) yakmi mencapai 

rat-rata 3,25 dari 5, dlam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 

termasuk baik (70%) yakni mencapai rata-rata 3,5 dari 5, dalam menentukan gaya 
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(soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (75%) yakni mencapai skor rata-rata 3,75 

dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 11 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (42%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (38%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,9 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat 

kurang (25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,3 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) dan gaya  (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 11 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (72,50%) yakni mencapai rata-rata skor 3,63 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (72%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk sedang (62%) yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 

dan gaya (soal nomor 15 dan 16) meningkat meskpun kecil. 

Kemampuan awal subjek nomor 12 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,8 dari 5, dalam 
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menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18), alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

dan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (40%)  yakni masing-

masing mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai skor rata-rata 1 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 12 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (80%) yakni mencapai rata-rata skor 4 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (78%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,9 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk baik (80%) yakni mencapai rata-rata skor 4 dari 5, dalam menentukan 

latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk baik (75%) mencapai skor rata-rata 3,75 

dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sedang 

(65%) mencapai skor rata-rata 3,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 

dan 16) termasuk baik (75%) yakni mencapai skor rata-rata 3,75 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 13 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang (52,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (36%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 
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dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni masing-masing mencapai 

skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 13 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (80%) yakni mencapai rata-rata skor 4 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sedang (62%) 

yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19) termasuk sedang (66%) yakni mencapai rata-rata skor 3,3 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sedang (60%) mencapai rata-

rata 3 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) dan 

menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (70%) yakni mencapai 

skor rata-rata 3,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 14 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) dan menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) yakni masing-masing mencapai 

rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk 

sangat kurang (30%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni 
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mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 14 setelah diberi pembelajaran apresiasi 

cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema 

(soal 1,2,17, dan 20) termasuk baik (82,5%) yakni mencapai rata-rata skor 4,13 

dari 5   dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) dan 

menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sedang (68%) yakni masing-

masing mencapai rata-rata skor 3,4 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 

dan 12) termasuk baik (70%) mencapai rata-rata 3,5 dari 5, dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk baik (75%) mencapai skor rata-

rata 3,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik 

(70%) yakni mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 15 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (42,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (32%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (26%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,3 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat 

kurang (25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,3 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai 

skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 
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sangat kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 15 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk sedang (67,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,38 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sedang 

(60%) yakni mencapai rata-rata skor 3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 

14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) mengalami peningkatan meskipun kecil 

dengan rata-rata skor masing-masing 2,5. 

Kemampuan awal subjek nomor 16 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (26%) yakni mencapai rata-rata skor 1,3 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang 

(25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,3 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-

rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 16 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 
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peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (82,5%) yakni mencapai rata-rata skor 4,13 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (76%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk baik (72%) yakni mencapai rata-rata skor 3,6 dari 5, dalam menentukan 

latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sedang (65%) yakni mencapai rata-rata 3,25 

dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) dan menentukan 

gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (75%) yakni masing-masing mencapai 

skor rata-rata 3,75 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 17 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang (42,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) dan alur (soal 7,8,9,10, dan 

19) termasuk sangat kurang (32%) yakni masing-masing mencapai rata-rata skor 

1,6 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) , dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(30%) yakni masing-masing mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 17 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (75%) yakni mencapai rata-rata skor 3,75 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sedang (68%) 

yakni mencapai rata-rata skor 3,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 
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dan 19) termasuk sedang (64%) yakni mencapai rata-rata skor 3,2 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sedang (60%) mencapai rata-

rata 3 dari 5, dalam menentukan  sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) meskipun 

naik namun masih tergolong kurang (50%) mencapai rata-rata 2,5 dari 5, dalam 

menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (70%) yakni mencapai 

skor rata-rata 3,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 18 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sedang (60%) yakni mencapai rata-rata skor 3 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (46%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19) dan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (40%)  yakni 

masing-masing mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai skor rata-

rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 18 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (77,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,88 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (72%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk sedang (66%) yakni mencapai rata-rata skor 3,3 dari 5, dalam 
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menentukan latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 

dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (70%) yakni masing-masing 

mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 19 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,8 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) dan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk kurang (40%)  

yakni masing-masing mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai 

skor rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 19 setelah diberi pembelajaran apresiasi 

cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema 

(soal 1,2,17, dan 20) termasuk baik (77,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,88 

dari 5, dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) masih kurang  

(58%) yakni mencapai rata-rata skor 2,9 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sedang (60%) yakni mencapai rata-rata skor 3 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sedang (65%) mencapai 

rata-rata 3,25 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 
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dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sedang  (60%) yakni masing-masing 

mencapai skor rata-rata 3 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 20 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  kurang  (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,3 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(24%) yakni mencapai rata-rata skor 1,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (24%) yakni mencapai rata-rata skor 1,2 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang 

(30%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(20%) yakni mencapai skor 1 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 20 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (75%) yakni mencapai rata-rata skor 3,75 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (72%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

dan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk baik (70%) mencapai skor rata-rata 3,5 

dari 5, dalam menentukan  sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sedang 

(65%) mencapai skor rata-rata 3,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 

dan 16) termasuk baik (70%) yakni mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5. 
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Kemampuan awal subjek nomor 21 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sedang (62,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (46%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19) termasuk sangat kurang (34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk kurang (40%)  yakni 

mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 

dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, 

dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk kurang (40%) yakni 

mencapai skor 2 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek nomor 21 

setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SMBK 

melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan 

dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk baik (82,5%) 

yakni mencapai rata-rata skor 4,13 dari 5   dalam menentukan tokoh (penokohan) 

(soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (74%) yakni mencapai rata-rata skor 3,7 dari 

5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk baik (70%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sedang (60%) mencapai skor rata-rata 3 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik 

(70%) yakni mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5. 
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Kemampuan awal subjek nomor 22 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(36%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (22%) yakni mencapai rata-rata skor 1,1 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk kurang (20%) yakni masing-masing mencapai skor 

rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 22 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (75%) yakni mencapai rata-rata skor 3,75 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) dan alur (soal 7,8,9,10, dan 

19) termasuk baik (70%) yakni masing-masing mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sedang (60%) mencapai 

skor rata-rata 3 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 

masih kurang (50%) mencapai skor rata-rata 2,5 dari 5, dalam menentukan gaya 

(soal nomor 15 dan 16) termasuk sedang (60%) yakni mencapai skor rata-rata 3 

dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 23 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (57,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,9 dari 5,  dalam 
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menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sanagat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang 

(35%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) termasuk sanagat kurang (20%) yakni mencapai skor rata-

rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sanagat 

kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 23 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditujukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (70%) yakni mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (74%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,7 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk baik (70%) yakni mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam menentukan 

latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sedang (65%) mencapai skor rata-rata 3,25 

dari 5, dalam menentukan  sudut pandang (soal nomor 13 dan 14)  termasuk baik 

(70%) mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 

dan 16) termasuk sedang (65%) yakni mencapai skor rata-rata 3,25 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 24 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (32,5%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sanagat 
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kurang (32%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sanagat kurang (36%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,8 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat 

kurang (40%)  yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sanagat kurang (30%) yakni mencapai 

skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sanagat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 24 setelah diberi pembelajaran apresiasi 

cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema 

(soal 1,2,17, dan 20) termasuk baik (77,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,88 

dari 5, dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) dan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk baik (72%) yakni masing-masing mencapai rata-rata 

skor 3,6 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk baik 

(70%) mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sedang (65%) mencapai skor rata-rata 3,25 dari 5, 

dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (70%) yakni 

mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 25 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (46%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 
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dan 19) termasuk sangat kurang (38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk kurang (35%)  yakni 

mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 

13 dan 14) termasuk sanagat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-rata 1,25 dari 

5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (40%) 

yakni mencapai skor 2 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 25 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (80%) yakni mencapai rata-rata skor 4 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (78%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,9 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk baik (70%) yakni mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam menentukan 

latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14), dan gaya 

(soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (75%) yakni mencapai skor rata-rata 3,75 

dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 26 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (52,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal 
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nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-rata 

1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 26 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (75%) yakni mencapai rata-rata skor 3,75 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) meskipun naik tetapi masih 

termasuk kategori kurang (58%) yakni mencapai rata-rata skor 2,9 dari 5, dalam 

menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sedang (64%) yakni mencapai 

rata-rata skor 3,2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk 

baik (70%) mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam menentukan sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) dan  gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sedang 

masing-masing mencapai rata-rata skor 3 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 27 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (42,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sanagat 

kurang (34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,5 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat 

kurang (25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,3 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai 
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skor rata-rata 2 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sanagat kurang (25%) yakni mencapai skor 1,25 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 27 setelah diberi pembelajaran apresiasi 

cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema 

(soal 1,2,17, dan 20) termasuk baik (75%) yakni mencapai rata-rata skor 3,75 dari 

5, dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk cukup 

(68%) yakni mencapai rata-rata skor 3,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk baik (76%) yakni mencapai rata-rata skor 3,8 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 

dan 14) masing-masing termasuk sedang (65%) mencapai skor rata-rata 3,25 dari 

5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (70%) yakni 

mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 28 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(46%) yakni mencapai rata-rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (32%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai skor rata-rata 1 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 
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subjek nomor 28 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (75%) yakni mencapai rata-rata skor 3,75 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk cukup (68%) 

yakni mencapai rata-rata skor 3,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19) termasuk cukup (62%) yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk baik (70%) mencapai rata-rata 

skor 3,5 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 

termasuk baik (75%) mencapai skor rata-rata 3,75 dari 5, dalam menentukan gaya 

(soal nomor 15 dan 16) termasuk cukup (65%) yakni mencapai skor rata-rata 3,25 

dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 29 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,4 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) dan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) yakni masing-masing mencapai 

rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni masing-

masing mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 

dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara 

itu, kemampuan yang dimiliki subjek nomor 29 setelah diberi pembelajaran 

apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif 
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tipe STAD mengalami peningkatan. Hal ini ditujukan dalam kemampuan 

menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk cukup (65%) yakni mencapai 

rata-rata skor 3,25 dari 5, dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 

18) termasuk cukup (68%) yakni mencapai rata-rata skor 3,4 dari 5, dalam 

menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk cukup (66%) yakni mencapai 

rata-rata skor 3,3 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk 

cukup (65%) mencapai rata-rata skor 3,25 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk cukup (60%) mencapai skor rata-rata 3 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (70%) yakni 

mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 30 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (42,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (36%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 

13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

masing-masing mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 30 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk cukup (67,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,38 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk cukup (66%) 
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yakni mencapai rata-rata skor 3,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12), dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 

masing-masing termasuk sedang (65%) mencapai skor rata-rata 3,2 dari 5, dalam 

menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (70%) yakni mencapai 

skor rata-rata 3,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 31 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,4 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (32%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,6 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang 

(soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(30%) yakni masing-masing mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 31 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (77,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,88 dari 5,   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (74%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,7 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk cukup (68%) yakni mencapai rata-rata skor 3,4 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk cukup (60%) mencapai rata-

rata skor 3 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14)  
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termasuk baik (70%) mencapai skor rata-rata 3,5 dari 5, dalam menentukan gaya 

(soal nomor 15 dan 16) termasuk baik (80%) yakni mencapai skor rata-rata 4 dari 

5. 

Kemampuan awal subjek nomor 32 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (22%) yakni mencapai rata-rata skor 1,1 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat 

kurang (25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,3 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai 

skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (25%) yakni mencapai skor 1,25 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 32 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditujukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk cukup (65%) yakni mencapai rata-rata skor 3,25 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk cukup (62%) 

yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, 

dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) dan 

gaya (soal nomor 15 dan 16) meskipun mengalami kenaikan namun masih 
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tergolong kategori kurang (50%) yakni masing-masing mencapai skor rata-rata 2,5 

dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 33 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (52,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (36%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 

dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor rata-rata 1,8 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(45%) yakni mencapai skor 2,25 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 33 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk baik (75%) yakni mencapai rata-rata skor 3,75 dari 5,   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (76%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk baik (72%) yakni mencapai rata-rata skor 3,6 dari 5, dalam menentukan 

latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk cukup (60%) yakni mencapai rata-rata skor 

3 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk baik 

(70%) yakni mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal 

nomor 15 dan 16) termasuk baik (75%) yakni mencapai skor rata-rata 3,75 dari 5. 
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Kemampuan awal subjek nomor 34 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk  sangat kurang (32,5%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat 

kurang (30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (22%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1.1 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 34 setelah diberi pembelajaran apresiasi 

cerita pendek dengan menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema 

(soal 1,2,17, dan 20) termasuk baik (70%) yakni mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5   

dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk cukup 

(64%) yakni mencapai rata-rata skor 3,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) termasuk cukup (60%) yakni mencapai rata-rata skor 3 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk baik (70%) yakni 

mencapai rata-rata skor 3,5 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 

13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk cukup (60%) yakni 

mencapai skor rata-rata 3 dari 5. 
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Kemampuan awal subjek nomor 35 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,8 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 

7,8,9,10, dan 19) dan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk kurang (40%)  yakni 

mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 

dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek nomor 

35 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan 

SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan. Hal ini 

ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk 

baik (72,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,63 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk baik (70%) yakni mencapai rata-rata 

skor 3,5 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk  cukup 

(62%) yakni mencapai rata-rata skor 3,1 dari 5, dalam menentukan latar (soal 

nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 

dan 16) termasuk cukup (60%) yakni mencapai skor rata-rata 3 dari 5. 

 

4.1.2 Deskripsi Data Hasil Tes Kelas Kontrol 

 

Data hasil prates dan pascates kemampuan mengapresiasi cerita pendek 

dengan menggunakan SPL. 
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Tabel 4.4 

Rata-rata Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek 

Kelas Kontrol (SPL) 

 

Kemampuan            Rata-rata 

Prates 38,71 

Pascates 39,40 

Gain Ternormalisasi 0,01 

 

Berdasarkan data di atas, rata-rata hasil prates mahasiswa dalam 

mengapresiasi cerita pendek adalah 38,74. Artinya kemampuan mahasiswa dalam 

mengapresiasi cerita pendek tergolong kurang. Rata-rata hasil pascates mahasiswa 

dalam mengapresiasi cerita pendek adalah 39,40. Artinya kemampuan mahasiswa 

dalam mengapresiasi cerita pendek masih tergolong kurang. Artinya kemampuan 

mahasiswa dalam mengapresiasi cerita pendek sebelum penerapan SPL dan 

sesudah penerapan SPL mengalami peningkatan yaitu 0,01. Meskipun terjadi 

peningkatan secara kuantitatif, akan tetapi secara kualitatif, peningkatan tersebut  

sangat kurang. Uraian lebih lengkap dapat dicermati pada contoh berikut yang 

menunjukkan data kemampuan mahasiswa mengapresiasi cerita pendek sebelum 

dan setelah penerapan SPL. 
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4.1.1.2 Deskripsi Data Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek Mahasiswa  

Kelas Kontrol 

4.1.1.2.1 Mahasiswa dengan Nilai Kemampuan Mengapresiasi Tinggi  

  Mahasiswa kelas kontrol dengan nilai kemampuan mengapresiasi tinggi 

memiliki kecenderungan menjawab unsur-unsur pembentuk cerita pendek dengan 

tepat dan mampu mengemukakan alasannya dengan jelas. Berikut penjelasannya. 

Tema cerpen tersebut diungkapkan masalah yang ingin dirumuskan atau 

diungkapkan oleh pengarang dalam cerpen”Tunggu aku di pojok jalan itu” 

adalah tentang kesetiaan seorang istri yang menunggu suaminya, namun 

kesetiaan itu ternoda karena sang suami pergi terlalu lama”10 tahun”. Jawaban 

lain, problema masalah rumah tangga yang dialami suami istri. Keseluruhan 

jawaban merupakan penggambaran dari tema yang dikemukakan pengarang. 

Mahasiswa sudah mampu menangkap tema cerita pendek tersebut. 

Unsur  alur  disebutkan merupakan plot kronologis yang dibentuk oleh tiga 

unsur yaitu peristiwa, konflik, dan klimaks, mahasiswa hanya menunjukkan bahwa 

plot cerita dibentuk atas tiga unsur tanpa menjelaskan bagian-bagian cerita 

tersebut secara rinci. Mahasiswa tidak melibatkan teks untuk memperkuat 

jawabannya. Jawaban mahasiswa  hanya pada tahap menyampaikan 

informasi/menunjukkan saja belum sampai pada tahap menggali informasi tersebut 

secara lebih mendalam.  

  Unsur tokoh (penokohan) dijelaskan tokoh utama : suami atau dia; keadaan 

fisik : tinggi, tegap, badan proposional, wajah tidak terlalu jelek, pribadi: 
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periang/ceria; latar sosial : jalanan, petualang. Jawaban lain tokoh utama atau 

protagonis cerita pendek ini adalah seorang istri. Mahasiswa mengungkapkan 

tokoh dalam cerita ini adalah istrinya, suaminya, dan seorang janda. 

Penggambaran unsur tokoh yang dikemukakan mahasiswa sebagian besar 

mengacu kepada ciri-ciri fisik itupun tidak disertai alasan yang mendukung 

jawaban. Penggambaran tokoh selain mengacu kepada ciri-ciri fisik dapat juga 

melalui penggambaran tingkah laku dan pemerian. Pengarang pada cerita pendek 

tersebut menggambarkan tokoh selain melalui ciri-ciri fisik juga melalui 

pengungkapan kata-kata, tindakan dan perbuatan tokoh, akan tetapi mahasiswa 

belum mampu menafsirkannya.  

  Unsur latar menurutnya dapat memperkuat alur cerita pendek yakni Latar 

pinggir jalan memperkuat alur karena para penjual jasa pada kalangan bawah 

identik menawarkan jasanya di pinggir jalan kaki lima. Mahasiswa mencermati 

unsur latar yang terdapat dalam cerita pendek ini. Mahasiswa juga menunjukkan  

latar sore hari  merujuk pada kapan peristiwa itu terjadi.  

  Untuk penentuan unsur sudut pandang mahasiswa berpendapat bahwa 

sudut pandang orang ketiga digunakan pengarang. Jawaban yang dikemukakan 

mahasiswa  Pengarang  bersikap sebagai orang ke 3. Pengarang menyebut tokoh 

dengan sapaan istrinya, suaminya, dan seorang janda.  

  Unsur bahasa (gaya) yang menjadi ciri khas cerpen ini dikemukakan 

mahasiswa pengarang menggunakan gaya bahasa yang santun walaupun 

berkonotasi. Mahasiswa tidak menjelaskan maksud dari pernyataan tersebut. 
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Mahasiswa menilai penggunaan bahasa dalam cerita pendek ini lugas dan jelas. 

Dengan demikian pemakaian kata, kelompok kata, kalimat, dan ungkapan yang 

digunakan sebagai sarana pengungkapan pikiran pengarang itu sangat lugas. 

Namun, meskipun pengungkapannya lugas tetapi diksi yang dipilih pengarang 

tepat menyampaikan ide cerita sehinga cerita pendek ini menarik dan enak untuk 

dibaca.  

  Berdasarkan uraian di atas,  mahasiswa sudah memiliki kemampuan 

mengapresiasi cerita pendek  ditandai dengan jawaban yang dikemukakan sudah  

tepat, meskipun sebagian besar   tidak disertai bukti  untuk memperkuat  jawaban. 

Padahal kemampuan mengapresiasi cerita pendek tergambar melalui ketajaman 

mahasiswa dalam menggali informasi cerita secara lebih luas.  

 

4.1.1.2.2 Mahasiswa dengan Nilai Kemampuan Mengapresiasi Sedang 

  Mahasiswa dengan nilai kemampuan mengapresiasi sedang, memiliki 

kecenderungan mampu mengapresiasi namun kemampuan mereka untuk 

menggali teks secara lebih dalam masih mengalami kesulitan. Berikut 

penjelasannya. Tema cerpen memperistri pelacur, masalah sosial 

kemasyarakatan. Paparan unsur tema diungkapkan secara singkat. 

  Mahasiswa menyebutkan alur cerpen tersebut bawah tengah cerita sebagai 

awal permasalahan pada cerpen ini, bagian awal dan akhir cerita merupakan 

penjelas saja. Tampaknya mahasiswa mengalami kesulitan dalam memaparkan 

alur, bagian awal cerita pendek justru merupakan bagaian awal yang berfungsi 
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sebagai pengembang cerita. Mahasiswa belum mampu menentukan unsur alur 

dengan tepat. Namun demikian,  beberapa mahasiswa mampu menggambarkan 

alur dengan tepat, meskipun tidak disertai uraian yang lebih rinci.  

  Unsur tokoh (penokohan) dijelaskan Istri; langsing, agresif, genit, kacau. 

Jawaban lain Suami dan istri, suami berbadan tegak dan istri berbadan semampai, 

cantik dan menggoda. Penggambaran tokoh  mengacu kepada ciri-ciri fisik  

mendominasi jawaban mahasiswa.  Pemaparan tokoh sudah diungkapkan dengan 

tepat hanya saja akan lebih jelas apabila disertai dengan bukti yang merujuk 

kepada teks.  

  Unsur latar menurutnya membuat cerita lebih berarti, Kata “pojok jalan” 

pada sore hari sangat memperkuat gambaran cerita karena”pojok jalan” 

menggambarkan ketika pertama kali suaminya pergi meninggalkan istrinya pada 

sore hari hingga menunggu lama dan akhirnya istrinya menjadi penghibur laki-

laki belang.  

  Mahasiswa tampaknya kesulitan  menjelaskan gaya pengarang dalam 

memaparkan cerita. Jawaban mahasiswa untuk unsur gaya tidak khas tetapi biasa 

saja. Menggunakan kata”selamat sore” sampai beberapa kali di tulis ulang. 

Padahal gaya yang dimaksud adalah cara pengarang atau style pengarang dalam 

menuturkan cerita. Sebagaian besar mahasiswa tampaknya masih mengalami 

kesulitan untuk menafsirkan unsur  gaya. 

  Terdapat mahasiswa yang masih mengalami kesulitan dalam menentukan 

unsur sudut pandang, jawabannya “Aku dan ia” sudut pandangnya tidak jelas. 
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Meskipun demikian sebagian besar mahasiswa mampu menjawab unsur sudut 

pandang dengan tepat. Mahasiswa sudah memiliki kemampuan menentukan 

unsur- unsur cerpen, akan tetapi masih mengalami kesulitan dalam menentukan 

unsur gaya. 

 

4.1.1.2.3 Mahasiswa dengan Nilai Kemampuan Mengapresiasi Rendah 

 Mahasiswa dengan nilai kemampuan mengapresiasi rendah, memiliki 

kecenderungan mampu mengapresiasi, meskipun jawaban yang dikemukakan 

tidak disertai alasan yang mendukung. Bahkan terdapat beberapa jawaban yang 

tidak tepat, ditemukan juga mahasiswa yang belum mampu mengapresias, terdapat 

beberapa pertanyaan yang tidak mampu dijawab.  

Tabel di bawah ini merupakan rekapitulasi  data hasil  prates dan pascates 

kemampuan mahasiswa kelas kontrol dalam mengapresiasi cerpen. 
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Tabel 4.3  

Nilai Pretes Kelompok Kontrol   

  

No KODE 
Butir Soal(Skor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

1 KONT01 4,00 3,50 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 3,50 2,50 2,00 2,00 48,00 

2 KONT 02 4,00 3,00 1,50 1,50 1,00 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 2,00 1,50 2,50 2,00 1,50 1,00 2,00 37,00 

3 KONT 03 3,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,50 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 42,00 

4 KONT 04 2,50 2,50 1,00 1,50 3,00 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 2,50 2,00 1,00 1,50 2,00 35,50 

5 KONT 05 3,00 2,00 1,50 2,50 1,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 1,00 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 2,00 1,00 2,00 1,50 33,50 

6 KONT 06 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 40,50 

7 KONT 07 3,00 1,50 1,50 2,00 2,00 1,00 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,00 33,50 

8 KONT 08 3,50 2,50 2,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 34,50 

9 KONT 09 2,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 22,50 

10 KONT 10 3,50 2,50 2,00 1,00 3,00 1,00 2,00 1,50 1,00 2,00 1,50 1,00 1,50 1,00 2,00 1,50 2,50 2,00 1,00 1,00 34,50 

11 KONT 11 2,00 1,50 1,50 3,50 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 1,00 2,00 2,50 1,50 31,00 

12 KONT 12 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,50 2,50 2,00 2,00 42,00 

13 KONT 13 2,00 2,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 29,00 

14 KONT 14 3,50 2,00 2,00 1,50 2,00 1,00 2,00 1,50 1,00 2,00 1,50 1,00 1,50 1,00 2,00 1,50 2,00 2,00 1,00 1,00 33,00 

15 KONT 15 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,50 3,00 2,00 2,00 2,00 42,50 

16 KONT 16 3,00 1,50 1,50 2,50 2,00 1,00 1,50 1,50 1,00 1,50 1,50 1,00 1,50 1,00 1,50 1,00 1,50 2,00 2,00 1,00 31,00 

17 KONT 17 4,00 3,50 2,50 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,50 3,00 2,00 2,50 2,00 49,00 

18 KONT 18 4,00 3,00 4,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,50 3,50 3,00 2,00 2,00 47,50 

19 KONT 19 3,50 2,50 2,00 1,50 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,50 30,50 

20 KONT 20 3,50 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 1,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 42,00 
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No KODE 
Butir Soal(Skor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

21 KONT 21 4,00 3,50 3,00 2,50 2,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 48,00 

22 KONT 22 4,00 3,50 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 47,00 

23 KONT 23 3,50 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 1,00 1,50 1,00 2,00 2,00 3,00 2,50 2,00 2,00 41,50 

24 KONT 24 2,50 1,50 1,00 1,50 1,00 1,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,00 1,50 1,50 2,00 1,00 1,50 1,50 2,00 1,50 30,00 

25 KONT 25 4,00 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,50 1,00 2,50 3,50 2,00 1,50 2,00 40,50 

26 KONT 26 2,50 2,50 1,50 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 1,00 1,50 1,00 1,50 1,00 1,50 2,50 1,00 1,50 1,50 29,50 

27 KONT 27 3,50 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 2,50 3,00 2,00 2,00 2,00 43,00 

28 KONT 28 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,50 1,00 2,50 3,00 2,00 2,00 2,00 40,50 

29 KONT 29 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 40,00 

30 KONT 30 3,50 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,50 3,00 2,00 2,00 2,00 42,50 

31 KONT 31 4,00 3,50 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 47,00 

32 KONT 32 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,50 2,00 2,50 3,00 2,50 2,00 2,00 43,00 

33 KONT 33 2,50 2,00 3,00 2,00 2,00 2,50 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,00 1,00 1,00 1,50 2,00 2,50 2,50 2,00 1,50 37,50 

34 KONT 34 4,00 3,00 3,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,00 2,50 3,00 3,00 2,00 2,00 45,50 

35 KONT 35 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 2,00 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 40,50 

  JUMLAH RATA-RATA 38,71 
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Tabel 4.5 

Nilai Pascates Kelompok Kontrol  

  

No KODE 
Butir Soal(Skor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

1 KONT01 3,50 3,50 3,00 3,50 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 2,00 2,50 2,00 2,00 50,00 

2 KONT 02 3,00 2,50 2,50 3,00 2,50 2,50 2,50 2,00 2,50 2,00 3,00 1,50 2,00 2,00 1,00 1,50 2,50 2,50 2,00 2,00 45,00 

3 KONT 03 3,50 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,50 1,00 1,50 2,00 2,00 2,50 2,50 2,00 45,50 

4 KONT 04 2,00 3,00 3,00 2,50 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,50 1,50 2,00 2,00 1,50 1,00 2,00 2,50 1,50 2,00 1,00 41,50 

5 KONT 05 2,50 2,50 2,50 3,00 2,00 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,50 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,50 2,00 44,50 

6 KONT 06 3,00 3,00 2,50 3,00 3,00 3,00 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,50 2,00 1,50 2,00 1,00 43,00 

7 KONT 07 3,00 3,00 3,50 3,00 3,00 3,00 3,00 2,50 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 2,00 2,00 44,00 

8 KONT 08 3,00 3,00 3,00 2,50 2,00 3,00 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,00 40,00 

9 KONT 09 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,50 1,00 1,50 1,00 1,00 1,50 1,50 1,50 33,00 

10 KONT 10 3,50 3,50 2,50 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 2,00 1,00 1,00 36,00 

11 KONT 11 3,00 2,50 2,50 3,00 3,00 3,00 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,00 1,50 1,50 2,50 2,00 2,00 43,50 

12 KONT 12 2,50 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,50 2,50 2,00 2,50 1,50 1,50 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 2,00 2,50 1,00 40,50 

13 KONT 13 2,00 3,50 3,00 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 1,00 34,50 

14 KONT 14 3,50 2,50 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,50 1,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 34,00 

15 KONT 15 2,50 4,00 3,00 2,50 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 1,00 1,00 1,50 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 40,00 

16 KONT 16 3,00 3,00 2,50 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,50 1,50 1,00 1,50 1,50 1,50 1,50 2,50 1,50 40,00 

17 KONT 17 4,00 3,50 3,00 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 1,50 1,00 1,00 36,00 

18 KONT 18 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 2,00 2,00 34,50 

19 KONT 19 4,00 3,50 3,50 3,00 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 2,50 3,00 2,00 49,00 

20 KONT 20 3,50 3,00 3,00 3,00 2,50 2,50 2,50 2,50 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 1,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 41,50 
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No KODE 
Butir Soal(Skor) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

21 KONT 21 3,50 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 37,50 

22 KONT 22 3,00 3,00 1,50 1,50 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 2,00 1,00 1,00 1,50 1,00 1,50 1,50 1,50 1,00 1,50 1,00 32,00 

23 KONT 23 2,50 2,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,50 2,50 2,00 2,50 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 42,00 

24 KONT 24 3,00 4,00 2,50 2,50 3,00 3,00 2,00 2,50 2,00 1,50 2,00 2,00 1,00 1,50 1,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 41,00 

25 KONT 25 2,50 2,50 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 2,00 1,50 38,00 

26 KONT 26 2,00 2,50 2,00 2,00 1,00 1,50 1,00 1,50 1,00 2,50 2,00 2,00 1,00 1,50 1,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 33,50 

27 KONT 27 3,00 1,50 2,00 2,50 2,50 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,00 1,50 2,00 2,00 37,00 

28 KONT 28 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 38,00 

29 KONT 29 2,50 3,00 3,50 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 1,00 1,50 1,50 2,00 2,00 1,50 41,00 

30 KONT 30 3,00 3,50 3,00 3,00 2,50 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 1,50 1,00 2,00 1,50 1,50 2,00 2,00 42,50 

31 KONT 31 2,00 2,00 2,00 2,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 1,50 1,50 34,00 

32 KONT 32 2,00 2,50 2,00 2,50 2,50 2,00 1,50 2,00 1,00 2,00 2,50 1,50 1,00 1,00 1,50 1,50 1,50 2,00 2,00 1,50 36,00 

33 KONT 33 2,00 2,00 2,50 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 2,00 1,50 2,50 2,00 1,50 37,00 

34 KONT 34 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,50 2,50 2,00 2,00 1,50 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,50 36,00 

35 KONT 35 2,00 2,50 1,50 2,00 2,00 2,00 1,50 2,00 1,50 2,50 1,50 2,00 2,00 1,50 1,50 2,50 2,00 1,50 2,00 1,50 37,50 

  JUMLAH RATA-RATA 39,40 
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Kemampuan awal subjek nomor 1 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  cukup (65%) yakni mencapai rata-rata skor 3,25 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (46%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (42%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai skor 

rata-rata 2 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk kurang (50%) 

yakni mencapai skor 2,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek nomor 1 

setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20), 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18), alur (soal 7,8,9,10, dan 19) ,sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14), dan  gaya (soal nomor 15 dan 16) masing-masing meningkat.   

Kemampuan awal subjek nomor 2 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,75 dari 5,   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,5 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (30%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) yakni masing-masing 

mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai skor 2 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 2 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan 

menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20), tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18), alur (soal 
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7,8,9,10, dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 

masing-masing mengalami peningkatan meskipun kecil. 

Kemampuan awal subjek nomor 3 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (42%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (40%)  yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor 

rata-rata  1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(45%) yakni mencapai skor 2,25 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 3 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 

1,2,17, dan 20), tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18), alur (soal 7,8,9,10, dan 19), latar 

(soal nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14), dan gaya (soal nomor 15 dan 

16) termasuk cukup (60%) yakni masing-masing mencapai rata-rata skor 3 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 4 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (34%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,7 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (32%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,6 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sanagat kurang (30%) yakni masing-masing 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (40%) yakni mencapai skor 2 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 4 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan 
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SPL mengalami peningkatan meskipun kecil  bahkan ada yang mengalami penurunan. Hal ini 

ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat 

kurang (42%) yakni mencapai rata-rata skor 2,13 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang  (48%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (44%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (35%) mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) mencapai skor rata-rata 1,75 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 5 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (42,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,13 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk 

sangat kurang (34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal 

nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,25 dari 5, 

dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) 

yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 5 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil  bahkan ada yang mengalami 

penurunan.  Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (48%) yakni mencapai rata-rata skor 2,4 

dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk kurang (46%) yakni 
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mencapai rata-rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk 

kurang (45%) mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam 

menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai 

skor rata-rata 2 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 6 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) , alur (soal 7,8,9,10, dan 19) latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (40%)  yakni masing-masing mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam 

menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 6 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung menurun. Hal 

ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk kurang 

(45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5   dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 

3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat baik (52%) yakni mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5, dalam 

menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk kurang (46%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,3 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk kurang (40%) 

mencapai skor rata-rata 2 dari 5,dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) 

termasuk sangat kurang (30%) mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya 

(soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang  (25%) yakni mencapai skor rata-rata 1,25 

dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 7 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sangat kurang (35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5   dalam menentukan 
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tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) dan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat 

kurang (34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 

11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 7 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung menurun. Hal 

ini ditujukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat 

kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,38 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (58%) yakni mencapai rata-rata skor 2,9 

dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang  (44%) yakni 

mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12), sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(30%) yakni masing-masing mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 8 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sangat kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (28%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (40%) yakni mencapai skor 2 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 8 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan 

SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung menurun. Hal ini ditunjukan 

dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk kurang (45%) yakni 
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mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5   dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 

18) termasuk kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5, dalam menentukan alur 

(soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, 

dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (35%) mencapai 

rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14)  dan 

gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-rata 

1,25 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 9 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (27,5%) yakni mencapai rata-rata skor 1,38 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (24%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19), latar (soal 

nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14), dan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai skor 1 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 9 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung menurun. Hal 

ini ditujukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat 

kurang (35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) dan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(38%) yakni masing-masing mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan latar (soal 

nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (20%) mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam 

menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (25%) yakni masing-masing mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 10 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,38 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (36%) yakni mencapai rata-
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rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 10 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan yang sangat kecil sehingga tidak mengubah 

kategori nilai bahkan cenderung menurun. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan 

tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,38 dari 

5, dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 

19) termasuk sangat kurang (34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (25%) mencapai rata-rata 

skor 1,25 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat 

kurang (20%) mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 

16) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 11 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sangat kurang (30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (42%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 11 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 
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menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil sehingga tidak megubah kategori 

nilai. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk 

sangat kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (56%) yakni mencapai rata-rata skor 2,8 

dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang  (44%) yakni 

mencapai rata-rata skor 2.2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk 

sangat kurang (40%) mencapai rata-rata skor 2 dari 5,dalam menentukan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam 

menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai 

skor rata-rata 1,25 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 12 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12) , 

dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (40%) yakni masing-

masing mencapai skor rata-rata 2 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 12 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita 

pendek dengan menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun sedikit bahkan 

cenderung menurun. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (52%) yakni 

mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk 

sangat kurang (48%) yakni mencapai rata-rata skor 2,4 dari 5, dalam menentukan latar (soal 

nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 
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5,dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) 

mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 13 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sangat kurang (37,5%) yakni mencapai rata-rata skor 1,88 dari 5, dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (20%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk 

sangat kurang (28%) yakni mencapai rata-rata skor 1,4 dari 5, dalam menentukan latar (soal 

nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) 

yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 13 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil sehingga tidak mengubah 

kategori nilai. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (37,3%) yakni mencapai rata-rata skor 1.88 dari 5,dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (48%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang  

(36%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12),sudut pandang (soal nomor 13 dan 14), dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang  (20%) yakni mencapai skor rata-rata 1 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 14 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang  (42,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,13 dari 5 ,  dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (34%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk 

sangat kurang (30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan latar (soal 
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nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) 

yakni mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 14 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun tidak mengubah kategori nilai. Hal ini 

ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat 

kurang  (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,5 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (34%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5,dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) mencapai skor rata-rata 

1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (35%) 

yakni mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 15 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2.75 dari 5,   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (42%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (30%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai skor 

rata-rata 2 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 15 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL 

mengalami peningkatan. Meskipun kecil sehingga tidak mengubah kategori nilai. Hal ini 

ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat 
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kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,38 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 

dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kuarang (38%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk 

sangat kurang (35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5,dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) mencapai skor rata-rata 1 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 16 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (36%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(30%) yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14),dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (25%) yakni masing-masing mencapai skor 1,25 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 16 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil sehingga tidak mengubah 

kategori nilai. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (46%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang  

(38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) termasuk sangat kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5,dalam 

menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) mencapai 
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skor rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 17 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk cukup (62,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,13 dari 5,   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (48%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12), dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (40%) yakni 

mencapai skor rata-rata 2 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk  

kurang (55%) yakni mencapai skor 2,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki 

subjek nomor 17 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan 

SPL mengalami peningkatan meskipun sedikit bahkan cenderung menurun. Hal ini 

ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk kurang (50%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5,dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 

dan 18) termasuk sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam 

menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (34%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal 

nomor 13 dan 14) masing-masing termasuk sangat kurang (20%) mencapai skor rata-rata 1 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk bsangat kurang (25%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 18 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sedang (62,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,13 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (52%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12), 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) , dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 
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kurang (40%) yakni masing-masing mencapai skor 2 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 18 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung meurun 

sehinga tidak mengubah kategori nilai. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan 

tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 

5,dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (38%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) 

termasuk sangat kurang (28%) yakni mencapai rata-rata skor 1,4 dari 5, dalam menentukan 

latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) masing-masing 

termasuk sangat kurang (35%) mencapai skor rata-rata 1,7 dari 5, dalam menentukan gaya 

(soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 

5. 

 

Kemampuan awal subjek nomor 19 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sangat kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,38 dari 5 ,  dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (36%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19), latar (soal 

nomor 11 dan 12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) 

yakni masing-masing mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 

15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 19 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita 

pendek dengan menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun sedikit bahkan 

cenderung menurun.  Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) termasuk kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,7 dari 5,dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (56%) yakni mencapai rata-rata 
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skor 2,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk kurang (52%) yakni 

mencapai rata-rata skor 2,6 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk 

sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(35%) yakni mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 20 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,75 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) yakni masing-masing 

mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 20 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun sedikit sehingga tidak mengubah 

kategori nilai. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (47,4%) yakni mencapai rata-rata skor 2.38 dari 5,dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (52%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5,dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14)  termasuk sangta kurang (30%) mencapai skor rata-

rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(25%) yakni mencapai skor rata-rata 41,25 dari 5. 
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Kemampuan awal subjek nomor 21 dalam menentukan  tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk cukup (62,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,13 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (48%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) dan latar (soal nomor 11 dan 

12) termasuk sangat kurang (40%) yakni masing-masing mencapai skor rata-rata 2 dari 

5,dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) 

mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk kurang (50%) yakni mencapai skor rata-rata 2,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 21 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun tidak mengubah kategori nilai. Hal ini 

ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk  sangat 

kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,38 dari 5,dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (38%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (30%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai skor 

rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(25%) yakni mencapai skor 1,25 dari 5.  

Kemampuan awal subjek nomor 22 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sedang (62,50%) yakni mencapai rata-rata skor 3,13 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (48%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) dan latar (soal nomor 11 

dan 12) termasuk sangat kurang (40%)  yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam 

menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) yakni 
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mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (50%) yakni mencapai skor 2,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 22 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung menurun. Hal 

ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat 

kurang (42,50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,13 dari 5,dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai rata-rata 

skor 1,5 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (34%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai rata-rata skor 1 dari 5,dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) mencapai skor rata-rata 

1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) 

yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 23 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (57,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,88 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (46%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai skor 2 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 23 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung menurun. Hal 

ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat 

kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5, dalam menentukan tokoh 
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(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (44%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (45%) yakni mencapai skor rata-rata 2,25 dari 5,dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (40%) mencapai skor rata-rata 

2 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (35%) 

yakni mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 24 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sangat kurang (35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (24%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) termasuk sangat kurang (25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,25 dari 5, dalam 

menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (30%) yakni masing-masing mencapai skor 1,5 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 24 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita 

pendek dengan menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun sedikit bahkan 

cenderung menurun. Hal ini ditunjukan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, 

dan 20) dan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (50%) yakni mencapai 

rata-rata skor 2,5 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat 

kurang (38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 

11 dan 12) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5,dalam 

menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5. 
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Kemampuan awal subjek nomor 25 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sedang (62,5%) yakni mencapai rata-rata skor 3,13 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (46%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) termasuk sangat kurang (20%)  yakni mencapai rata-rata skor 1 dari 5, dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor 

rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 25 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL 

mengalami peningkatan meskipin cenderung menurun sehngga tidak mengubah kategori 

nilai. Hal ini ditunjukkan  dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5,dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (36%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) masing-masing termasuk sangta kurang (35%) 

mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai skor rata-rata 2 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 26 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sangta kurang (45%) yakni mencapai rata-rata skor 2,25 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (26%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(26%) yakni mencapai rata-rata skor 1,3 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12), sudut pandang (soal nomor 13 dan 14), dan  gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 
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sangat kurang (25%) yakni masing-masing mencapai skor 1,25 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 26 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita 

pendek dengan menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung 

menurun. Hal ini ditunjukkan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5,dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (32%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,6 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang  

(32%) yakni mencapai rata-rata skor 1,6 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) mencapai skor rata-rata 1,25 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 27 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  kurang (57,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,88 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) dan latar (soal nomor 11 

dan 12) termasuk sangat kurang (40%)  yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam 

menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang 

dimiliki subjek nomor 27 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun cenderung menurun. Hal ini 

ditunjukkan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat 

kurang (37,50%) yakni mencapai rata-rata skor 1,88 dari 5,dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (42%) yakni mencapai rata-rata 
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skor 2,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (36%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) masing-masing termasuk sangta kurang  (35%) 

mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 28 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,75 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (42%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (30%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,5 dari 5, dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor 

rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 28 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL 

mengalami peningkatan meskipun cenderung menurun. Hal ini ditnujukkan dalam 

kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) dan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 

18) termasuk sangat kurang (40%) yakni masing-masing mencapai rata-rata skor 2 dari 5, 

dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (36%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14)  termasuk  sangat kurang (40%) mencapai skor rata-rata 2 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 29 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (47,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,38 dari 5   dalam 
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menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18), alur (soal 7,8,9,10, dan 19), dan latar 

(soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (40%)  yakni masing-masing mencapai rata-

rata skor 2 dari 5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat 

kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 

15 dan 16) termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, 

kemampuan yang dimiliki subjek nomor 29 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita 

pendek dengan menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung 

menurun. Hal ini ditunjukkan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (42,50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,13 dari 5   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (54%) yakni 

mencapai rata-rata skor 2,7 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk  

sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan latar (soal 

nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 

5,dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) 

mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk 

sangat kurang (25%) yakni mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 30 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (57,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,88 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (42%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,1 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) dan latar (soal nomor 11 

dan 12) termasuk sangat kurang (40%)  yakni masing-masing mencapai rata-rata skor 2 dari 

5, dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) 

yakni mencapai skor rata-rata 1.5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 30 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 
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menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun sedikit sehingga tidak mengubah 

kategori nilai. Hal ini ditunjukkan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (50%) yakni mencapai rata-rata skor 2,5 dari 5, dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk  sangat kurang (48%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (42%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2,1 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) masing-masing termasuk sangta kurang (35%) yakni 

masing-masing mencapai skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 

dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 31 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sedang (60%) yakni mencapai rata-rata skor 3 dari 5   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (48%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19), latar (soal nomor 11 dan 12) , 

dan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai 

skor rata-rata 2 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk kurang 

(50%) yakni mencapai skor 2,5 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 31 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL 

mengalami peningkatan meskipun kecil bahkan cenderung menurun. Hal ini ditunjukkan 

dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat kurang (35%) 

yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 

6 dan 18) termasuk sangat kurang (38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam 

menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk  sangat kurang (32%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,6 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang 

(35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5,dalam menentukan sudut pandang (soal 
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nomor 13 dan 14) dan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang  (30%) yakni 

mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 32 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  kurang (55%) yakni mencapai rata-rata skor 2,75 dari 5,   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (46%) yakni mencapai rata-rata 

skor 2,3 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) 

yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (35%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (25%) yakni mencapai skor 

rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(45%) yakni mencapai skor 2,25 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 32 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL 

mengalami peningkatan meskipun cenderung menurun. Hal ini ditunjukkan dalam 

kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangta kurang (37,5%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1.88 dari 5 ,  dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 

18) termasuk sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-rata skor 2,2 dari 5, dalam 

menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk  sangat kurang (34%) yakni mencapai rata-

rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kuarang 

(40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5,dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 

13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam 

menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai 

skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 33 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sangta kurang (42,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,13 dari 5,   dalam 

menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (48%) yakni 
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mencapai rata-rata skor 2,4 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk 

sangat kurang (36%) yakni mencapai rata-rata skor  1,8 dari 5, dalam menentukan latar (soal 

nomor 11 dan 12) termasuk sanagat kurang (25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,25 dari 5, 

dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) 

yakni mencapai skor rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan 

yang dimiliki subjek nomor 33 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SPL mengalami peningkatan meskipun sangat kecil sehingga tidak mengubah 

kategori nilai. Hal ini ditunjukkan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk sangat kurang (35%) yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-

rata skor 2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(34%) yakni mencapai rata-rata skor 1,7 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 

12) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai angka rata-rata 2 dari 5,dalam 

menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) mencapai 

skor rata-rata 1,75 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat 

kurang (40%) yakni mencapai skor rata-rata 2 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 34 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk  sedang (60%) yakni mencapai rata-rata skor 3 dari 5,   dalam menentukan tokoh 

(penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk kurang (54%) yakni mencapai rata-rata skor 2,7 

dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang (40%) yakni 

mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk 

sangat kurang (35%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,75 dari 5, dalam menentukan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 

1,5 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (35%) 
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yakni mencapai skor 1,75 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek nomor 34 

setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL mengalami 

peningkatan bahkan cenderung menurun Hal ini ditunjukkan dalam kemampuan menentukan 

tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 

5,   dalam menentukan tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang 

(38%) yakni mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 

19) termasuk sangat kurang (36%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, dalam 

menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) termasuk sangat kurang (40%) yakni mencapai 

rata-rata skor 2 dari 5,dalam menentukan sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk 

sangat kurang (25%) mencapai skor rata-rata 1,25 dari 5, dalam menentukan gaya (soal 

nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (30%) yakni mencapai skor rata-rata 1,5 dari 5. 

Kemampuan awal subjek nomor 35 dalam menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) 

termasuk kurang (52,5%) yakni mencapai rata-rata skor 2,63 dari 5   dalam menentukan 

tokoh (penokohan) (soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (44%) yakni mencapai rata-

rata skor 2,2 dari 5, dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk sangat kurang 

(40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) 

termasuk sangat kurang (25%)  yakni mencapai rata-rata skor 1,72 dari 5, dalam menentukan 

sudut pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (20%) yakni mencapai skor 

rata-rata 1 dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang 

(45%) yakni mencapai skor 2,25 dari 5. Sementara itu, kemampuan yang dimiliki subjek 

nomor 35 setelah diberi pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan menggunakan SPL 

mengalami peningkatan meskpun kecil sehingga tidak mengubah kategori nilai. Hal ini 

ditunjukkan dalam kemampuan menentukan tema (soal 1,2,17, dan 20) termasuk sangta 

kurang (40%) yakni mencapai rata-rata skor 2 dari 5,dalam menentukan tokoh (penokohan) 

(soal 3,4,5, 6 dan 18) termasuk sangat kurang (36%) yakni mencapai rata-rata skor 1,8 dari 5, 



240 

 

Ika Mustika, 2013 
Penerapan  Strategi Metakognitif Berorientasi Karakter (SMBK) melalui Setting  Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) bagi Peningkatan Kemampuan  Mengapresiasi Cerita Pendek 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

dalam menentukan alur (soal 7,8,9,10, dan 19) termasuk  sangat kurang (38%) yakni 

mencapai rata-rata skor 1,9 dari 5, dalam menentukan latar (soal nomor 11 dan 12) dan sudut 

pandang (soal nomor 13 dan 14) termasuk sangat kurang (35%) mencapai skor rata-rata 1,75 

dari 5, dalam menentukan gaya (soal nomor 15 dan 16) termasuk sangat kurang (40%) yakni 

mencapai skor rata-rata 2 dari 5. 

 

4.2. Deskripsi Data Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek Berdasarkan Tingkat 

Mengapresiasi 

Mengacu hipotesis yang dikemukakan pada Bab I, kemampuan mahasiswa dalam 

mengapresiasi cerita pendek diukur pula berdasarkan tingkat mengapresiasi yaitu tingkat 

pertama, tingkat kedua dan tingkat ketiga. Dengan demikian, kemampuan mahasiswa dalam 

mengapresiasi cerita pendek dapat diidentifikasi berdasarkan tingkat tersebut.  

Berikut ini disajikan data tingkat kemampuan mengapresiasi cerita pendek mahasiswa 

kelas eksperimen sebelum dan setelah penerapan SMBK melalui Setting Kooperatif Tipe 

STAD dan kelas kontrol sebelum dan setelah penerapan dengan menggunakan SPL. 

 

4.2.1 Kelas Eksperimen  

Tabel 4.7 

Tingkat Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek 

Kelas Eksperimen 

 

No Tingkat Mengapresiasi Prates Pascates Selisih 

1. Tingkat Pertama 15,63 % 27,40 % 11,77 % 

2. Tingkat Kedua 13,88 % 22,93 % 9,05 % 

3. Tingkat Ketiga 9,16 % 17,44 % 8,28 % 

 

Kemampuan mahasiswa kelas eksperimen dalam mengapresiasi cerita pendek 

berdasarkan apresiasi tingkat  pertama sebelum penerapan SMBK melalui setting kooperatif 

tipe STAD 15,63 %. setelah penerapan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 27,40 % 
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terdapat selisih peningkatan sejumlah 11,77 %. Artinya kemampuan mahasiswa berdasarkan  

apresiasi tingkat pertama mengalami peningkatan.  Berdasarkan apresiasi tingkat kedua 

sebelum penerapan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 13,88 % setelah penerapan 

SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 22,93 %, terdapat selisi peningkatan sejumlah 

9,05 %. Artinya kemampuan mahasiswa berdasarkan apresiasi tingkat kedua mengalami 

peningkatan. Berdasarkan apresiasi tingkat ketiga sebelum penerapan SMBK melalui setting 

kooperatif tipe STAD 9,16 % setelah penerapan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

64,02 % terdapat selisih peningkatan sejumlah 17,44 %. Artinya kemampuan mahasiswa 

berdasarkan apresiasi tingkat ketiga mengalami peningkatan. Kesimpulannya mahasiswa 

kelas eksperimen mengalami peningkatan dalam mengapresiasi cerita pendek berdasarkan 

tingkat mengapresiasi.  Dengan demikian  SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

memberikan konstribusi dalam menaikkan tingkat mengapresiasi cerita pendek bagi 

mahasiswa. 

 

 

 

 

4.2.2 Kelas Kontrol 

Tabel 4.8 

Tingkat Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek 

Kelas Kontrol 

 

No Tingkat Mengapresiasi Prates Pascates Selisih 

1. Tingkat Pertama 16,26% 17,60% 1,34%% 

2. Tingkat Kedua 12,70% 12,68% -0,02 % 

3. Tingkat Ketiga 9,76% 8,94% -0,82 % 

 

Kemampuan mahasiswa kelas kontrol dalam mengapresiasi cerita pendek berdasarkan 

apresiasi tingkat  pertama sebelum penerapan SPL 16,26 %. setelah penerapan SPL 17,60 %, 
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terdapat peningkatan sejumlah 1,34 %. Artinya kemampuan mahasiswa berdasarkan apresiasi 

tingkat pertama mengalami peningkatan. Berdasarkan apresiasi tingkat kedua sebelum 

penerapan SPL 12,70 % setelah penerapan SPL 12,68 %, mengalami penurunan  sejumlah -

0,02 %. Artinya kemampuan mahasiswa berdasarkan apresiasi tingkat kedua mengalami 

penurunan. Berdasarkan apresiasi tingkat ketiga sebelum penerapan SPL 9,76 % setelah 

penerapan SPL 8,94 %, mengalami penurunan sejumlah -0,82%. Artinya kemampuan 

mahasiswa berdasarkan apresiasi tingkat ketiga tidak mengalami peningkatan. Secara 

keseluruhan dapat disimpulkan mahasiswa kelas kontrol tidak mengalami peningkatan dalam 

mengapresiasi berdasarkan tingkat mengapresiasi bahkan cenderung menurun, akan tetapi 

untuk apresiasi tingkat pertama  mengalami peningkatan. Dengan demikian SPL tidak dapat 

meningkatkan kemampuan mengapresiasi untuk tingkat kedua dan tingkat ketiga sementara  

untuk tingkat pertama  mengalami peningkatan. 

4.3. Deskripsi Data Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek Berdasarkan Unsur-

unsur Pembentuk  Cerita Pendek  

4.3.1 Kelas Eksperimen 

Tabel 4.9 

Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek Berdasarkan  

Unsur-unsur Pembentuk Cerita Pendek 

Kelas Eksperimen 

 

No 

 

Aspek yang diukur 

 

Jml 

Soal 

Persentase 

Kemampuan  Persentase 

Peningkatan 
Prates Pascates 

1 Tema 4 9,57  % 15,03  % 5,46 % 

2 Tokoh (Penokohan) 5 9,70  % 17,57  % 7,78  % 

3 Alur 5 8,39  % 16,36  % 7,97  % 

4 Latar 2 2,99  % 6,14  % 3,15  % 

5 Sudut Pandang 2 2,69  % 6,00   %      3,31  % 

6 Bahasa (Gaya) 2 3,39  % 6,67  % 3,28  % 

 Jumlah 20 36,73 % 67,77 % 30,95 % 
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Berdasarkan data tabel yang tersaji di atas, kemampuan mahasiswa kelas eksperimen 

dalam menentukan unsur tema  sebelum SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 9,57 % 

setelah SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 15,03 % mengalami peningkatan 

sejumlah   5,46 %, kemampuan mahasiswa kelas eksperimen dalam menentukan unsur tokoh 

(penokohan) sebelum SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 9,70 % setelah SMBK 

melalui setting kooperatif tipe STAD 17,57 % mengalami peningkatan sejumlah  7,78 %, 

kemampuan mahasiswa kelas eksperimen dalam menentukan unsur alur sebelum SMBK 

melalui setting kooperatif tipe STAD 8,39 % setelah SMBK melalui setting kooperatif tipe 

STAD 16,36 % mengalami peningkatan sejumlah 7,97  %, kemampuan mahasiswa kelas 

eksperimen dalam menentukan unsur latar sebelum SMBK melalui setting kooperatif tipe 

STAD 2,99 % setelah SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 6,14 % mengalami 

peningkatan sejumlah  3,15 %, kemampuan mahasiswa kelas eksperimen dalam menentukan 

unsur sudut pandang  sebelum SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 2,69 % setelah 

SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 6,00 % mengalami peningkatan sejumlah  3,31 

%, kemampuan mahasiswa kelas eksperimen dalam menentukan unsur bahasa (gaya)  

sebelum SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 3,39 % setelah SMBK melalui setting 

kooperatif tipe STAD 6,67 % mengalami peningkatan sejumlah  3,28 %. Secara keseluruhan 

dapat disimpulkan kemampuan mahasiswa kelas eksperimen dalam mengapresiasi cerita 

pendek berdasarkan unsur-unsur pembentuk cerita pendek mengalami peningkatan yang 

cukup baik. 

 

4.3.2 Kelas Kontrol 

Tabel 4.10 

Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek Berdasarkan  

Unsur-unsur Pembentuk Cerita Pendek 

Kelas Kontrol 
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No 

 

Aspek yang diukur 

 

Jml 

Soal 

Persentase 

Kemampuan  Persentase 

Peningkatan 
Prates Pascates 

1 Tema 4 10,01 % 8,81 % -1,2 % 

2 Tokoh (Penokohan) 5 9,89 % 11,31 % 1,42 % 

3 Alur 5 8,93 % 9,89 % 0,96 % 

4 Latar 2 3,19 % 3,51 % 0,32 % 

5 Sudut Pandang 2 2,99 % 2,91 % -0,08 % 

6 Bahasa (Gaya) 2 3,71 % 2,96 % -0,75 % 

 Jumlah 20 38,72 % 39,03 % 0,31% 

 

Berdasarkan data tabel yang tersaji di atas, kemampuan mahasiswa kelas kontrol 

dalam menentukan unsur tema  sebelum penerapan SPL 10,01 % setelah penerapan SPL 8,81 

% mengalami penurunan sejumlah   -1,2%, kemampuan mahasiswa kelas kontrol dalam 

menentukan unsur tokoh (penokohan) sebelum penerapan SPL 9,89 % setelah penerapan SPL 

11,31 % mengalami peningkatan sejumlah  1,42 %,  kemampuan mahasiswa kelas kontrol 

dalam menentukan unsur alur sebelum penerapan SPL 8,93 % setelah penerapan SPL 9,89 % 

mengalami peningkatan sejumlah 0,96 %, kemampuan mahasiswa kelas kontrol dalam 

menentukan unsur latar sebelum penerapan SPL 3,19 % setelah penerapan SPL 3,51 % 

mengalami peningkatan sejumlah  0,32 %, kemampuan mahasiswa kelas kontrol dalam 

menentukan unsur sudut pandang  sebelum penerapan SPL 2,99 % setelah penerapan SPL 

2,91 % mengalami penurunan sejumlah  -0,08 %, kemampuan mahasiswa kelas kontrol 

dalam menentukan unsur bahasa (gaya)  sebelum penerapan SPL 3,71 % setelah penerapan 

SPL 2,96 % mengalami penurunan sejumlah  -0,75 %. Artinya SPL secara umum dapat 

meningkatkan  kemampuan mahasiswa mengapresiasi cerita pendek untuk unsur tokoh 

(penokohan), alur, dan latar meskipun peningkatannya sangat kurang tidak lebih dari 10 %.  

Sementara itu SPL tidak dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa mengapresiasi  cerita 

pendek untuk unsur tema, sudut pandang, dan bahasa. 
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4.4 Uji Sifat Data 

 Uji sifat data dilakukan terhadap data kuantitatif hasil tes kemampuan mengapresiasi 

cerita pendek, untuk menentukan jenis statistik yang akan digunakan, statistik parametrik 

atau non parametrik, terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan analisis regresi. 

Perhitungannya menggunakan bantuan program SPSS versi 17.  

 

4.4.1 Uji Normalitas Data 

4.4.1.1 Uji Normalitas Data Hasil Prates dan Pascates Kelas Eksperimen 

Tabel.4.11 

Uji Normalitas Prates dan Pascates Kelas Eksperimen 

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pra_Eks .086 35 .200
*
 .985 35 .909 

Pasca_eks .121 35 .200
*
 .962 35 .266 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Berdasarkan Tabel.4.11 uji normalitas data hasil prates dan pascates kelas eksperimen 

terlihat bahwa dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 0,05 diperoleh nilai signifikan 

0,200 > 0,05. Dengan kata lain Ho diterima atau sampel kelas eksperimen berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 
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4.4.1.2 Uji Normalitas Data Hasil Prates dan Pascates Kelas Kontrol 

 

Tabel.4.12 

Uji Normalitas Prates dan Pascates Kelas Kontrol 

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pra_kon .145 35 .060 .955 35 .161 

Pasca_kontrol .099 35 .200
*
 .980 35 .745 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Berdasarkan Tabel.4.12 uji normalitas data hasil prates dan pascates kelas kontrol 

terlihat bahwa dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 0,05 diperoleh nilai signifikan 

0,60 > 0,05. Dengan kata lain Ho diterima atau sampel kelas kontrol berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

 

4.4.1.3 Uji Normalitas Gain Kelas Ekperimen 

Tabel.4.13 

Uji Normalitas Gain Kelas Eksperimen  

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gain_eks .091 34 .200
*
 .984 34 .884 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Berdasarkan Tabel.4.13 sebagaimana tersaji di atas, nampak bahwa data gain kelas 

eksperimen tersebut berdistribusi normal, karena nilai Sig > 0,05. 
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4.4.1.4 Uji Normalitas Gain Kelas Kontrol 

Tabel.4.14 

Uji Normalitas Gain Kelas Kontrol  

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gain_kontrol .135 34 .118 .948 34 .104 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Berdasarkan Tabel.4.14 sebagaimana tersaji di atas, nampak bahwa data gain kelas 

kontrol tersebut berdistribusi normal, karena nilai Sig > 0,05. 

 

4.5  Uji Homogenitas 

Perhitungan uji homogenitas dilakukan terhadap data hasil kemampuan mengapresiasi 

cerita pendek. Berikut hasil perhitungannya 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Homogenitas Prates, Pascates, dan Gain  

Kelas Eksperimen (E) dan Kelas Kontrol (K)  

 

Variabel df Fhitung Sig Tafsiran 

Prates – Pascates (E1 E2) 68 1,325 0,254 Homogen 

Prates – Pascates (K1 K2) 68 4,823 0,061 Homogen 

Prates – Prates (E1 K1) 68 1,218 0,274 Homogen 

Pascates – Pascates (E2 K2) 68 3,871 0,053 Homogen 

Gain (E – K) 68 0,928 0,339 Homogen 

 

Berdasarkan table 4.15 sebagaimana tersaji di atas, nampak bahwa tafsiran dari 

kelima kelompok data tersebut sama. Kelima pasang kelompok data tersebut  ditafsirkan 

homogen, karena  Fhitung  untuk setiap pasangan tersebut lebih besar dari Sig. 

4.6  Uji Linieritas 

Perhitungan uji regresi linier terhadap kelas eksperimen maupun kelas kontrol  

disajikan pada tabel berikut ini. 



248 

 

Ika Mustika, 2013 
Penerapan  Strategi Metakognitif Berorientasi Karakter (SMBK) melalui Setting  Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) bagi Peningkatan Kemampuan  Mengapresiasi Cerita Pendek 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Tabel 4.16 

Daftar Analisis Variansi Untuk Uji Independen  

Dalam Regresi Linier Kelas Eksperimen (E) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 484.524 1 484.524 22.453 .000
a
 

Residual 712.119 33 21.579   

Total 1196.643 34    

Sumber : Output SPSS.17 

 

Mengacu pada Tabel 4.16 nilai sig < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

pascates terhadap prates tidak independen atau dalam artian linier. 

 

Tabel 4.17 

Daftar Analisis Variansi Untuk Uji Independen  

Dalam Regresi Linier Kelompok Kontrol (K) 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .940 1 .940 .039 .844
a
 

Residual 789.231 33 23.916   

Total 790.171 34    

Sumber : Output SPSS.17 

 

Mengacu pada Tabel 4.17 nilai sig > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

pascates terhadap prates independen atau dalam artian tidak linier. 

Pengujian Hipotesis 

4.7.1  Uji Perbedaan Rata-rata Data Pascates Kemampuan Mengapresiasi Cerita 

Pendek  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

  Uji Normalitas data pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol tersaji pada tabel 

berikut ini.  

Tabel 4.18 

Uji Normalitas Rata-rata Data Pascates Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pasca_eks .121 35 .200
*
 .962 35 .266 
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Pasca_kontrol .099 35 .200
*
 .980 35 .745 

        Sumber : Output SPSS.17 

 

Berdasarkan Tabel 4.18 sebagaimana tersaji di atas, nampak bahwa data pascates 

kedua kelompok berdistribusi normal, karena nilai Sig > 0,05. Karena kedua data tersebut 

berdistribusi normal, maka untuk menguji perbedaan rata-rata data pascates kemampuan 

mengapresiasi kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t. Adapun hasil 

perhitungan sebagai berikut. 

Tabel 4.19 

 Perbedaan Rata-rata Data Pascates Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 
Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 
Lower Upper 

gain 

Equal 

variances 

assumed 

3.871 .053 18.452 68 .000 28.6429 1.5523 25.5454 31.7404 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

18.452 56.598 .000 28.6429 1.5523 25.5340 31.7517 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:  

HO   :       

HA   :        

 

Mengacu kepada Tabel 4.19 di atas, nilai Sig (F) < 0,05 artinya varians kedua data 

tersebut homogen.  Kemudian, nilai Sig sebesar 0,00 < 0,025 (
 

 
       . Oleh karena itu 

rata-rata pascates kemampuan mengapresiasi cerita pendek kelas eksperimen lebih baik 

dibanding kemampuan mengapresiasi kelas kontrol. 
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4.7.2 Uji Perbedaan Rata-rata Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan perbedaan  rata-rata gain atau peningkatan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dihasilkan data sebagai berikut.  

Tabel 4.20 

Uji Perbedaan Rata-rata Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 
Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

F Sig. T df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 
Lower Upper 

gain 

Equal 

variances 

assumed 

0.928 .339 14.623 67 .000 .47245 .03231 .40796 .53694 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

14.591 64.982 .000 .47245 .03238 .40779 .53712 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut; 

HO   :       

HA   :        

 

Mengacu kepada Tabel 4.20 di atas, nilai Sig (F) < 0,05 artinya varians kedua data 

tersebut homogen.  Kemudian, nilai Sig sebesar 0,00 < 0,025 (
 

 
        oleh karena itu 

tolak Ho dan atau terima HA atau dengan kata lain hasil peningkatan mahasiswa pada kelas 

eksperimen lebih baik dibanding hasil pascates mahasiswa pada kelas kontrol. 

4.7.3 Analisis Perbedaan Dua Rata-rata Prates (E1) dan Pascates (E2) Kelas   

Eksperimen 

                                                         Tabel 4.21 

Analisis Perbedaan Dua Rata-rata Prates (E1)  

dan Pascates (E2) Kelas Eksperimen 

 

 Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
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Lower Upper 

Pair 1 Pra_Eks - 

Pasca_eks 

-31.0571 6.1054 1.0320 -33.1544 -28.9599 -30.094 34 .000 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut; 

HO   :       

HA   :         

Kemudian, nilai Sig. sebesar 0,00 < 0,025 (
 

 
        oleh karena itu tolak Ho dan atau 

terima HA atau dengan kata lain hasil pascates pada mahasiswa kelas eksperimen lebih baik 

dibanding hasil prates. Perbedaan rata-rata prates dan pascates kelas eksperimen dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 

 

 

 

Gambar 4.1 

Perbedaan Rata-rata Prates dan Pascates Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

4.7.4 Analisis Perbedaan Dua Rata-rata Prates (K1) dan Pascates  (K2) Kelas  Kontrol 

Tabel 4.22 

Analisis Perbedaan Dua Rata-rata Prates (K1)  

dan Pascates (K2) Kelas Kontrol 
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  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pra_kon - 

Pasca_kontrol 

-.3571 8.3645 1.4139 -3.2304 2.5162 -.253 34 .802 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut; 

HO   :       

HA   :        

Kemudian, nilai Sig sebesar 0,401 > 0,025 (
 

 
        oleh karena itu terima Ho dengan 

kata lain tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pascates dan prates pada 

mahasiswa kelas kontrol. Perbedaan rata-rata prates dan pascates kelas kontrol dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 

 

 
 

Gambar 4.2 

Perbedaan Rata-rata Prates dan Pascates Kelas Kontrol 

 

 

4.7.5  Uji Perbedaan Dua Rata-rata Pascates Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Tabel 4.23 

Uji Perbedaan Rata-rata Pascates Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 Levene's Test t-test for Equality of Means 
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for Equality of 

Variances  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 
Lower Upper 

Pretes 

Equal 

variances 

assumed 

3.871 0.53 18.452 68 .000 28.6429 1.5523 25.545 31.740 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

18.452 56.598 .000 28.6429 1.5523 25.534 31.751 

Sumber : Output SPSS.17 

 

Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut; 

HO   :       

HA   :        

 

Mengacu kepada Tabel 4.23 di atas, nilai Sig (F) < 0,05 artinya varians kedua data 

tersebut homogen.  Kemudian, nilai t hitung sebesar 18,452 > dari t tabel  sebesar 1,98. Oleh 

karena itu tolak Ho dan atau terima HA atau dengan kata lain hasil pascates mahasiswa pada 

kelas eksperimen lebih baik dibanding hasil pascates mahasiswa pada kelas kontrol. Berikut 

gambar yang menunjukkan perbedaan rata-rata pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

 
 

Gambar 4.3 

Perbedaan Rata-rata  Pascates Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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4.8  Hasil Observasi Terhadap Kualitas Pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek 

 Untuk melihat kualitas pembelajaran apresiasi cerita pendek dilakukan observasi 

terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Observasi terhadap perencanaan 

pembelajaran dilakukan untuk mengamati rumusan silabus yang disusun dosen sudah 

memenuhi persyaratan sebagai sebuah rumusan  pembelajaran yang tepat atau tidak. 

Sedangkan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dimaksudkan untuk mengamati 

aktivitas yang dilakukan dosen dan mahasiswa di kelas. Observasi dilaksanakan di kelas 

eksperimen dan di kelas kontrol. 

 Pelaksanaan pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol  

dilakukan selama empat kali pertemuan. Jumlah waktu yang dibutuhkan setiap pertemuan 

120 menit atau 3 SKS dengan menyajikan empat cerita pendek yang berbeda. Keempat cerita 

pendek tersebut yaitu; 1) “Rumah Yang Terang” Karya Ahmad Tohari, 2) “Tunggu Aku di 

Pojok Jalan itu” Karya Iwan Simatupang, 3) “Istriku, Madame Schlitz, dan Sang Raksasa” 

Karya Umar Kayam, dan 4) “Kecubung Pengasih” Karya Danarto. Pengamatan dilakukan 

sendiri oleh peneliti sesuai dengan pedoman  observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 

Disamping itu, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap perkembangan karakter 

mahasiswa. Sama halnya dengan pengamatan terhadap perencanaan dan pembelajaran, 

pengamatan terhadap perkembangan karakter pun dilaksanakan sebanyak empat kali 

pertemuan. 

 

4.8.1  Hasil Observasi Terhadap Perencanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

 Hasil observasi terhadap rencana pembelajaran yang disusun dosen  di kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut ini. 

Tabel 4.24 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 
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No Aspek yang dinilai 
Pertemuan ke Jumlah 

1 2 3 4 (f) (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

A.  Tujuan Pembelajaran 
      

1. Kejelasan tujuan pembelajaran (tidak 

menimbulkan penafsiran ganda) 
3 3 3 3 12 75% 

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan standar 

kompetensi yang ditetapkan 
3 3 3 3 12 75% 

3. Kespesifikan  penyusunan indikator  4 4 4 4 16 100% 

4. Tujuan pembelajaran mengandung perilaku hasil 

belajar 
4 4 4 4 16 100% 

B.  Bahan Ajar 
      

5. Pemilihan bahan ajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
4 4 4 4 16 100% 

1 2 3 4 5 6 7 8 

6. Pemihan bahan ajar mengacu pada indikator yang 

telah ditetapkan 
4 4 4 4 16 100% 

7. Bahan ajar disusun secara berurutan, sistematis 3 3 3 3 12 75% 

8. Pemilhan bahan ajar sesuai dengan karakteristik 

peserta didik (mahasiswa) 
3 3 3 3 12 75% 

C. Pendekatan, Startegi, Metode/Teknik 
      

9. Pendekatan, strategi, metode/teknik  yang dipilih 

relevan tujuan pembelajaran 3 3 3 3 12 75% 

10. Tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan 

pendekatan, startegi, metode/teknik yang 

ditetapkan 

4 4 4 4 16 100% 

11. Tahap-tahap pembelajaran disusun secara  runtut, 

sistematis  
3 3 3 3 12 75% 

12. Tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan 
4 4 4 4 16 100% 

D. Media  
      

13. Pemilihan media sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
3 3 3 3 12 

 

75% 

14. Pemilihan media sesuai dengan  bahan ajar  3 3 3 3 12 75% 

15. Pemilihan media sesuai  dengan karakteristik 

peserta didik (mahasiswa) 
3 3 3 3 12 

 

75% 

16. Pemilihan media bervariasi 3 3 3 3 12 75% 

E. Evaluasi Pembelajaran 
      

17. Ketepatan penyusunan alat evaluasi dengan tujuan 

pembelajaran 4 4 4 4 16 100% 

18. Ketepatan penyusunan  alat evaluasi  dengan 

indikator 
3 3 3 3 12 75% 

19 Kesesuaian penyusunan alat evaluasi  dengan 

waktu yang ditetapkan 
4 4 4 4 16 100% 

20. Kelengkapan instrumen  alat evaluasi (soal, kunci, 

pedoman penskoran) 3 3 3 3 12 75% 
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 Jumlah Rata-rata 
     

85% 

 

  

Berdasarkan hasil observasi pada tabel di atas, tampak dosen menyusun rencana 

pembelajaran dengan cermat. Komponen-komponen dalam menyusun rencana pembelajaran 

seperti komponen tujuan, bahan ajar, pendekatan, strategi, metode/teknik, media, dan 

evaluasi pembelajaran terakomodasi dengan baik. Rencana pembelajaran yang disusun dosen 

untuk kegiatan pembelajaran dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4, sudah baik.  

Berikut paparan hasil observasi secara umum terhadap rencana pembelajaran (silabus) 

yang disusun dosen  dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4 yang dilakukan pengamat. 

Untuk komponen tujuan, dosen mampu menyusun tujuan pembelajaran dengan jelas dan 

tujuan pembelajaran yang disusun mengandung hasil belajar, dosen secara spesifik menyusun 

indikator tujuan pembelajaran dengan berpedoman pada standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. Adapun tujuan pembelajaran mengapresiasi cerita pendek yang disusun dosen 

ialah  agar mahasiswa memperoleh kemampuan atau keterampilan dalam mengapresiasi 

cerita pendek. Untuk mencapai hal tersebut para mahasiswa perlu dibekali dengan dasar-

dasar teori mengapresiasi cerita pendek, praktik mengapresiasi cerita pendek, dan menilai 

hasil pengajaran apresiasi cerita pendek.  

Untuk komponen pemilihan bahan ajar sudah sesuai tujuan pembelajaran, sesuai 

dengan indikator yang ditetapkan. Bahan ajar yang disusun dosen disusun secara berurutan 

dan sistematis juga disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa. Bahan ajar tersebut berupa 

empat buah cerita pendek yaitu; 1) “Rumah Yang Terang” Karya Ahmad Tohari, 2) “Tunggu 

Aku di Pojok Jalan itu” Karya Iwan Simatupang, 3) “Istriku, Madame Schlitz, dan Sang 

Raksasa” Karya Umar Kayam, dan 4) “Kecubung Pengasih” Karya Danarto.  

Untuk komponen pendekatan, strategi, metode/teknik pembelajaran disusun dosen 

secara runtun dan sistematis mengacu pada tujuan pembelajaran. Tahap-tahap pembelajaran 
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sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan. Tahap-tahap pembelajaran yang disusun dosen 

mengacu pada tahap-tahap pembelajaran berdasarkan strategi metakognitif berorientasi 

karakter dengan setting kooperatif tipe STAD. 

 Untuk pemilihan media pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, bahan ajar, 

dan karakteristik siswa. Pemilhan media pun sudah bervariasi. Dosen menggunakan selain 

memanfaatkan media power point sebagai alat untuk membantu mahasiswa dalam memahami 

materi pembelajaran yang disampaikan. Juga menggunakan teks sastra  sebagai media 

pembelajaran.  

Sementara itu, untuk komponen evaluasi pembelajaran, dosen mampu menyusun alat 

evaluasi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan. Juga sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan. Alat evaluasi yang 

disusun memuat kelengkapan alat evaluasi seperti tercantumnya bentuk soal, kunci jawaban 

dan pedoman penskoran. 

 

4.8.2 Hasil Observasi Terhadap Perencanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol 

 Hasil observasi terhadap rencana pembelajaran untuk  kelas kontrol disajikan pada 

tabel 4.25 berikut ini. 

Tabel 4.25 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran 

Kelas Kontrol 

 

No Aspek yang dinilai 
Pertemuan ke Jumlah 

1 2 3 4 (f) (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

A.  Tujuan Pembelajaran 
      

1. Kejelasan tujuan pembelajaran (tidak 

menimbulkan penafsiran ganda) 
3 3 3 3 12 75% 

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan standar 

kompetensi yang ditetapkan 
3 3 3 3 12 75% 

3. Kespesifikan  penyusunan indikator  4 4 4 4 16 100% 

4. Tujuan pembelajaran mengandung perilaku hasil 

belajar 
4 4 4 4 16 100% 
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B.  Bahan ajar 
      

5. Pemilihan bahan ajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 3 3 3 3 12 75% 

6. Pemihan bahan ajar mengacu pada indikator yang 

telah ditetapkan 
3 3 3 3 12 75% 

7. Bahan ajar disusun secara berurutan, sistematis 3 3 3 3 12 75% 

8. Pemilhan bahan ajar sesuai dengan karakteristik 

peserta didik (mahasiswa) 
3 3 3 3 12 75% 

C. Pendekatan, Startegi, Metode/Teknik 
      

9. Pendekatan, strategi, metode/teknik  yang dipilih 

relevan tujuan pembelajaran 4 4 4 4 16 100% 

10. Tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan 

pendekatan, startegi, metode/teknik yang 

ditetapkan 

3 3 3 3 12 75% 

11. Tahap-tahap pembelajaran disusun secara  runtut, 

sistematis  
3 3 3 3 12 75% 

12. Tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan 
4 4 4 4 16 100% 

D. Media  
      

13. Pemilihan media sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 3 3 3 3 12 
 

75% 

14. Pemilihan media sesuai dengan  bahan ajar  3 3 3 3 12 75% 

15. Pemilihan media sesuai  dengan karakteristik 

peserta didik (mahasiswa) 
3 3 3 3 12 

 

75% 

16. Pemilihan media bervariasi 3 3 3 3 12 75% 

E. Evaluasi Pembelajaran 
      

1 2 3 4 5 6 7 8 

17. Ketepatan penyusunan alat evaluasi dengan tujuan 

pembelajaran 4 4 4 4 16 100% 

18. Ketepatan penyusunan  alat evaluasi  dengan 

indikator 
4 4 4 4 16 100% 

19 Kesesuaian penyusunan alat evaluasi  dengan 

waktu yang ditetapkan 
3 3 3 3 12 75% 

20. Kelengkapan instrumen  alat evaluasi (soal, kunci, 

pedoman penskoran) 3 3 3 3 12 75% 

 
Jumlah Rata-rata 

     
82,5% 

  

Sama halnya dengan rencana pembelajaran yang disusun dosen  di kelas eksperimen, 

di kelas kontrol pun tampak dosen menyusun rencana pembelajaran dengan baik. Komponen-

komponen dalam menyusun rencana pembelajaran seperti komponen tujuan, bahan ajar, 

pendekatan, strategi, metode/teknik, media, dan evaluasi pembelajaran tersusun dengan 
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cermat. Rencana pembelajaran yang disusun dosen untuk  pembelajaran pertemuan ke-1 

sampai pertemuan ke-4, sudah memuat unsur-unsur kelengkapan  sebuah rencana 

pembelajaran yang efektif. 

Secara umum rencana pembelajaran yang disusun dosen untuk kelas kontrol hampir 

sama dengan rencana pembelajaran untuk kelas eksperimen, hanya pada bagian pendekatan, 

strategi, metode/teknik pembelajaran yang berbeda.  Untuk kelas kontrol, tahap-tahap 

pembelajaran disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang ditetapkan yaitu strategi 

pembelajaran langsung.  Berikut paparan hasil observasi yang dilakukan pengamat dari 

pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4.  

Untuk komponen tujuan pembelajaran, dosen mampu menyusun tujuan pembelajaran 

dengan jelas dan tujuan pembelajaran yang disusun menggambarkan hasil belajar, dosen 

menyusun indikator secara spesifik dengan  berpedoman pada standar kompetensi yang telah 

ditentukan.  

Untuk komponen pemilihan bahan ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sesuai 

dengan indikator yang ditentukan. Selain itu, bahan ajar disusun secara berurutan dan 

sistematis menggambarkan keluasan dan kedalaman materi ajar yang disesuaikan dengan 

karakteristik mahasiswa.  

Untuk komponen pendekatan, strategi, metode/teknik pembelajaran disusun dosen  

secara runtun dan sistematis mengacu pada tujuan pembelajaran. Tahap-tahap pembelajaran 

yang disusun disesuaikan dengan alokasi waktu yang ditetapkan.  

Untuk pemilihan media pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

bahan ajar, dan karakteristik siswa. Dosen melakukan pemilihan media pembelajaran dengan 

bervariasi.  

Untuk komponen evaluasi pembelajaran, dosen mampu menyusun alat evaluasi 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sesuai dengan indikator yang telah 
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ditentukan. Juga sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan. Penyusunan alat evaluasi  

sudah lengkap, dosen mencantumkan bentuk soal, kunci jawaban dan pedoman penskoran. 
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4.9. Hasil Observasi Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas  Eksperimen 

 Pada uraian sebelumnya dikemukakan pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan  

aktivitas yang dilakukan dosen dan mahasiswa dalam mengimplementasikan strategi 

pembelajaran. Pada bagian ini pun akan dipaparkan aktivitas dosen dan mahasiswa baik di 

kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 

 

4.9.1 Hasil Observasi Aktivitas Dosen di Kelas Eksperimen 

 Hasil observasi terhadap aktivitas dosen di kelas eksperimen tersaji pada tabel 4.26 

berikut ini. 

Tabel 4.26 

Hasil Observasi Aktivitas Dosen  

di Kelas Eksperimen 

 

No Jenis Kegiatan 
Pertemuan ke Jumlah 

1 2 3 4 (f) (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

I TAHAP  PENDAHULUAN       

1.  Menyampaikan kompetensi dasar,indikator,dan 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
3 3 4 4 14 87,5% 

2.  Memfasilitasi mahasiswa mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari dengan melakukan Tanya jawab 
3 3 4 4 14 87,5% 

II  TAHAP  INTI  PEMBELAJARAN 
      

3.  Memfasilitasi mahasiswa untuk membentuk 

kelompok diskusi 
4 4 4 4 16 100% 

4.  Menginisiasi mahasiswa untuk menyelesaikan tugas 3 3 3 3 12 75% 

5.  Membimbing mahasiswa dalam merencanakan dan 

melaksanakan prosedur penyelesaian strategi kognitif 

yang digunakan dan pengetahuan awal yang relevan 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

3   3 4 4 14 87,5% 

1 2 3 4 5 6 7 8 

6.  Membimbing mahasiswa memantau prosedur 

penyelesaian, pengetahuan awal yang relevan dan 

strategi kognitif yang dilakukan 

3 3 3 3 12 75% 

7. Membimbing mahasiswa secara kelompok jika 

mengalami kesulitan 
4 4 4 4 16 100% 

8. Mengarahkan mahasiswa untuk mengerjakan tugas 

pada masing-masing kelompok 
4 4 4 4 16 100% 

9. Menginisiasi mahasiswa untuk menyelesaikan tugas 

secara berkelompok 
3 3 3 3 12 75% 
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10. 

 

Membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok dan 

ditanggapi oleh mahasiswa lain 

4 4 4 4 16 100% 

11 Membimbing mahasiswa merefleksi kembali proses 

pemahaman materi yang telah dilakukan 
3 3 4 4 14 87,5% 

III TAHAP  PENUTUP 
      

12. Memfasilitasi mahasiswa membuat kesimpulan 

terhadap pembelajaran yang dilakukan  
4 4 4 4 16 100% 

 Jumlah Rata-rata 
     

89,58% 

 

 

Mengacu data hasil observasi yang tersaji pada tabel di atas, secara umum aktivitas 

dosen dalam  pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek melalui Penerapan Strategi Metakognitif 

Berorientasi Karakter melalui Setting Kooperatif Tipe STAD sudah baik. Dosen berupaya 

melaksanakan pembelajaran secara bersungguh-sungguh, hal ini tergambar dari aktivitas 

yang dilaksanakan di kelas. Berikut aktivitas yang dilaksanakan dosen dari pertemuan ke-1 

sampai pertemuan ke-4. 

Seminggu sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung, dosen membagikan 

sepuluh judul cerita pendek yang berbeda kepada para mahasiswa untuk dipilih sejumlah 

empat buah cerita pendek. Terpilih empat buah cerita pendek dengan judul; 1) “Rumah Yang 

Terang” Karya Ahmad Tohari, 2) “Tunggu Aku di Pojok Jalan itu” Karya Iwan Simatupang, 

3) “Istriku, Madame Schlitz, dan Sang Raksasa” Karya Umar Kayam, dan 4) “Kecubung 

Pengasih” Karya Danarto yang selanjutnya digunakan untuk kepentingan pembelajaran. 

Pada  pertemuan ke-1, dosen mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam yang dijawab serempak oleh para mahasiswa. Selanjutnya dosen melaksanakan pretes 

terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengapresiasi cerita pendek. Beberapa mahasiswa 

tampak berkeberatan akan tetapi setelah disampaikan manfaat pretes bagi kegiatan 

pembelajaran yang akan diikutinya, seluruh mahasiswa mau melaksanakan tes.  

Langkah selanjutnya pada tahap pendahuluan pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4, 

dosen mengawali kegiatan pembelajaran dengan  menyampaikan tujuan pembelajaran dan  
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kompetensi dasar pembelajaran. Dosen memfasilitasi mahasiswa untuk mengingat kembali 

materi pembelajaran yang telah dipelajari dengan melakukan tanya jawab. Pertanyaan yang 

diajukan seputar materi pembelajaran yang akan disampaikan, hal ini dilakukan untuk 

mengecek pengetahuan awal  mahasiswa, disamping itu untuk menumbuhkan kesadaran 

mahasiswa terhadap kemampuan berpikirnya sesuai dengan ciri khas strategi metakognitif 

yakni menumbuhkan kesadaran berpikir pembelajar. 

Selanjutnya dosen menjelaskan materi pembelajaran. Bahan ajar yang dijelaskan 

berkaitan dengan teori mengapresiasi cerita pendek dan  langkah-langkah mengapresiasi 

cerita pendek. Dengan bantuan media power point, dosen menjelaskan materi pembelajaran 

secara runtun dan sistematis. Dosen berhasil menumbuhkan antusiasme mahasiswa dalam  

kegiatan pembelajaran. Hal ini terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan 

mahasiswa berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. Jumlah mahasiswa yang bertanya 

pada pertemuan ke-3 dan ke-4  mengalami penurunan, kemungkinan mahasiswa sudah lebih 

memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Pada bagian ini  dosen juga  menjelaskan 

pentingnya menerapkan strategi metakognitif dalam kegiatan pembelajaran. Dosen 

menjelaskan strategi metakognitif merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 

aktivitas kognitif, oleh karena itu mahasiswa harus   memiliki kemampuan ini sebagai bekal 

dalam mencapai kesuksesan belajar. Selain itu, karena pembelajaran diorientasikan untuk 

mengembangkan karakter, dosen pun menjelaskan konsep karakter dan kebermanfaatannya 

dalam  belajar maupun dalam kehidupan. Adapun nilai karakter yang dikembangkan yaitu 

karakter mandiri, tanggungjawab, dan kerjasama. 

Kegiatan selanjutnya dosen memfasilitasi mahasiswa membentuk kelompok diskusi. 

Penentuan anggota diskusi dalam satu kelompok ditetapkan sebelumnya oleh dosen dengan 

memperhatikan persyaratan pembentukan  kelompok kooperatif yakni jenis kelamin dan  

kemampuan akademik sehingga kelompok diskusi bersifat heterogen. Anggota kelompok 
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diskusi pada tiap pertemuan yakni pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4  tidak tetap, 

mengalami perubahan, meskipun demikian tetap memperhatikan persyaratan ketentuan 

penetapan kelompok diskusi yang bersifat kooperatif. Adapun Jumlah mahasiswa kelas 

eksperimen 35 orang. Berdasarkan itu, dibentuk kelompok kecil yang terdiri dari masing-

masing anggota 5 orang, jadi kelompok diskusi seluruhnya berjumlah 7 kelompok. 

Pada tahap kegiatan diskusi, dosen meminta mahasiswa untuk mengapresiasi cerita 

pendek. Masing-masing mahasiswa mendapat satu buah cerita pendek sebagai bahan ajar 

yang akan diapresiasi berdasarkan unsur-unsur pembentuknya. Kegiatan pembelajaran 

berpusat pada mahasiswa. Pada pertemuan ke-2, terdapat satu kelompok mahasiswa yang 

melakukan kegiatan diskusi dengan bersemangat, hal ini terlihat dari keaktifan   anggota 

kelompok dalam berdiskusi. Masing-masing anggota kelompok secara aktif saling bertukar 

pendapat mengenai materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Pada tahap ini dosen 

berperan sebagai fasilitator. Selain itu, dosen secara konsisten mengawasi jalannya kegiatan 

diskusi yang dilaksanakan para mahasiswa sehingga situasi pembelajaran yang kondusif 

dapat terjaga. Dosen berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengarahkan 

para mahasiswa untuk menyampaikan representasi kritisnya dalam menanggapi cerita pendek 

yang diapresiasinya.  

Pada tahap penutup kegiatan pembelajaran dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-

4 dosen memfasilitasi mahasiswa untuk membuat kesimpulan terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk pertemuan ke-4 kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan postes. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan dosen di 

kelas eksperimen, pengamat beranggapan pembelajaran apresiasi cerita pendek melalui 

SMBK dengan setting kooperatif tipe STAD mampu menciptakan kebermaknaan  belajar 

mahasiswa. 

4.9.2. Hasil Observasi Aktivitas Dosen di Kelas Kontrol 
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 Hasil observasi terhadap aktivitas dosen di kelas kontrol tersaji pada tabel 4.27 

berikut ini 

Tabel 4.27 

Hasil Observasi Aktivitas Dosen  

Kelas Kontrol 

No Jenis Kegiatan 
Pertemuan ke Jumlah 

1 2 3 4 (f) (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

I  TAHAP  ORIENTASI 
      

1.  Melaksanakan kegiatan pendahuluan untuk 

mengetahui pengetahuan yang relevan dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki mahasiswa 
3 3 3 3 12 75% 

2.  Mendiskusikan atau menginformasikan tujuan 

pembelajaran 
4 4 4 4 16 100% 

3. Memberi penjelasan atau arahan kegiatan yang akan 

dilakukan 
3 3 4 4 14 87,5% 

4.   Menginformasikan materi atau konsep yang akan 

digunakan dan kegiatan yang akan dilakukan selama 

pembelajaran 

3 3 3 3 12 75% 

5. Menginformasikan kerangka pembelajaran 3 3 3 4 13 81,25% 

II  TAHAP  PRESENTASI/DEMONSTRASI       

6. Penyajian materi 4 4 4 4 16 100% 

7.  Pemberian contoh konsep 3 3 3 4 13 81,25% 

8.  Pemodelan/peragaan keterampilan 3 3 3 3 12 75% 

9.  Menjelaskan hal yang dianggap sulit atau kurang 

dimengerti mahasiswa 
3 3 4 4 14 87,5% 

III TAHAP  LATIHAN TERSTRUKTUR 
      

10. Merencanakan dan memberikan bimbingan kepada 

mahasiswa untuk melakukan latihan-latihan awal 
3 3 3 4 13 81,25% 

11. Memberikan penguatan terhadap respons mahasiswa 

yang benar dan mengoreksi yang salah 
3 3 3 3 12 75% 

IV TAHAP LATIHAN TERBIMBING 
      

12. Mengecek tugas yang dikerjakan mahasiswa 3 3 3 3 12 75% 

13. Memberi umpan balik, memonitor dan memberikan 

bimbingan jika perlu 
3 3 3 3 12 75% 

1 2 3 4 5 6 7 8 

V TAHAP  LATIHAN MANDIRI 
      

14 Melakukan kegiatan latihan secara mandiri 4 4 4 4 16 100% 

15. Memberi umpan balik bagi keberhasilan mahasiswa 
4 4 4 4 16 100% 

 
Jumlah Rata-rata 

     
84,58% 
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Secara umum aktivitas dosen di kelas kontrol yakni kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran langsung sudah baik, dosen melaksanakan tahap-tahap 

pembelajaran dengan bersungguh-sungguh. Berikut paparan aktivitas dosen dari pertemuan 

ke-1 sampai pertemuan ke-4. 

 Pada pertemuan ke-1 dosen meminta mahasiswa mengerjakan pretes, selanjutnya 

pada tahap orientasi dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4 dosen melaksanakan 

kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang relevan dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki mahasiswa dengan tanya jawab perihal materi yang akan disampaikan. Dosen 

mendiskusikan atau menginformasikan tujuan pembelajaran secara rinci. Memberi penjelasan 

atau arahan kegiatan yang akan dilakukan. Menginformasikan materi atau konsep yang akan 

digunakan dan kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran. Menginformasikan 

kerangka pembelajaran. 

 Pada tahap presentasi demonstrasi, dosen menyajikan materi pembelajaran secara 

berurutan dan sistematis, diselingi dengan pemberian contoh konsep untuk membantu 

mahasiswa memahami materi pembelajaran yang sedang disampaikan. Pada bagian ini pun, 

dosen menjelaskan hal-hal yang diangap sulit atau kurang dimengerti mahasiswa. Penjelasan 

yang disampaikan dosen mampu menumbuhkan kegairahan dan minat mahasiswa dalam 

mendalami materi pembelajaran yang sedang dibahas. Tahap-tahap ini dilaksanakan dosen 

dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4. 

Pada tahap latihan terstruktur, dosen merencanakan dan memberikan bimbingan 

kepada mahasiswa untuk melakukan latihan-latihan awal yakni mengapresiasi cerita pendek. 

Dosen memberikan penguatan terhadap respons mahasiswa yang benar dan mengoreksi yang 

salah. Pada pertemuan ke-1 terlihat mahasiswa masih mengalami kesulitan terhadap tugas 

mengapresiasi cerita pendek yang diberikan dosen sehingga dosen sering melakukan 

pengulangan materi pembelajaran, hal ini dilakukan untuk lebih memantapkan mahasiswa 



267 

 

Ika Mustika, 2013 
Penerapan  Strategi Metakognitif Berorientasi Karakter (SMBK) melalui Setting  Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) bagi Peningkatan Kemampuan  Mengapresiasi Cerita Pendek 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

dalam memahami teori dan cara mengapresiasi cerita pendek. Untuk pertemuan selanjutnya 

intensitas kegiatan tersebut mengalami penurunan, dosen beranggapan  para mahasiswa 

sudah memahami teori dan cara mengapresiasi cerita pendek.  

Pada tahap latihan terbimbing dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4 dosen 

mengecek tugas yang dikerjakan mahasiswa dengan cara memonitor dan memberikan umpan 

balik jika dirasa perlu. Untuk mengecek pemahaman mahasiswa, dosen sering mengajukan 

pertanyaan berkaitan dengan materi pembelajaran yang sedang dibahas.  

Pada tahap latihan mandiri dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4 dosen 

meminta mahasiswa melakukan kegiatan mengapresiasi cerita pendek secara mandiri diakhiri 

dengan  umpan balik terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang 

dikerjakan. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-4 diakhiri dengan tes (pascates). 

 

4.9.3 Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa di Kelas Eksperimen 

                 Tabel 4.28: Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa Kelas Eksperimen 

No Jenis Kegiatan 
Pertemuan ke Jumlah 

1 2 3 4 (f) (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

I  TAHAP  PENDAHULUAN 
      

1.  Mencermati  kompetensi dasar,indikator,dan 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
3 3 4 4 14 87,5% 

2.  Mencermati, mengingat kembali dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan Dosen  
3 3 4 4 14 87,5% 

II  TAHAP  INTI  PEMBELAJARAN 
      

3.  Mempersiapkan diri membentuk kelompok diskusi  4 4 4 4 16 100% 

4.  Mencermati dan menyelesaikan tugas 4 4 4 4 16 100% 

5.  Merencanakan dan melaksanakan prosedur 

penyelesaian, strategi kognitif yang digunakan dan 

pengetahuan awal yang relevan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

3 3 4 4 14 87.5% 

6.  melaksanakan prosedur penyelesaian, pengetahuan 

awal yang relevan dan strategi kognitif yang 

dilakukan 

3 3 3 3 12 75% 

7. Mendiskusikan materi yang akan dibahas 4 4 4 4 16 100% 

8. Bertanya jika ada materi yang belum mengerti 3 3 4 4 14 87,5% 
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9. Mencermati tugas yang diberikan 3 3 4 4 14 87,5% 

10 Mencermati dan menyelesaikan tugas 3 3 4 4 14 87,5% 

11. Mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok dan 

memberikan tanggapan terhadap unjuk kerja 

kelompok lain  

4 4 4 4 16 100% 

12. Mencermati dan merenungkan kembali kegiatan yag 

telah dilakukan 
3 3 3 4 13 81,25% 

III TAHAP  PENUTUP 
      

13. Membuat kesimpulan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan  
3 3 4 4 14 87,5% 

 Jumlah Rata-rata 
     

89,90% 

 

Aktivitas mahasiswa selama pembelajaran apresiasi cerita pendek dengan 

menggunakan SMBK melalui setting koperatif tipe STAD akan sejalan dengan aktivitas yang 

dilakukan dosen. Oleh karena itu data yang tertuang pada tabel 4.19 di atas menggambarkan 

bahwa aktivitas yang dilakukan mahasiswa relevan dengan aktivitas yang dilakukan dosen. 

Para mahasiswa melakukan tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan tahapan yang dilakukan 

dosen. Aktivitas yang dilakukan mahasiswa merupakan representasi untuk memberi respons 

atas arahan yang dilakukan dosen. 

Pada pertemuan ke-1 mahasiswa melaksanakan tes awal sesuai petunjuk yang 

diberikan dosen. Meskipun terdapat beberapa mahasiswa yang merasa berkeberatan untuk 

melakukan tes akan tetapi setelah dosen memberikan arahan terhadap kebermanfaatan tes, 

akhirnya para mahasiswa mau mengerjakan tes. Pretes dilaksanakan hanya pada pertemuan 

ke-1.  

Kegiatan selanjutnya pada tahap pendahuluan dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan 

ke-4, mahasiswa mencermati penjelasan dosen tentang tujuan pembelajaran, dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan dosen. Pada pertemuan ke-2  hanya sebagian kecil mahasiswa yang 

mampu menjawab pertanyaan yang diajukan dosen, sebagian lagi mencermati jawaban yang 

dilakukan temannya. Akan tetapi pada pertemuan ke-3 dan ke-4 mahasiswa mulai 

menunjukkan antusiasme dan minatnya terhadap materi pembelajaran yag disampaikan. 
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Pada tahap inti pembelajaran dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4, mahasiswa 

membentuk kelompok diskusi sesuai arahan dosen. Pada pertemuan ke-1, terdapat beberapa 

mahasiswa yang berusaha membentuk kelompok diskusi dengan memilih anggota kelompok 

diskusi  sesuai  keinginanya sehingga kegiatan ini sempat menimbulkan kegaduhan dan 

kericuhan. Akan tetapi setelah dosen memberikan penjelasan mengenai penentuan anggota 

kelompok diskusi, para mahasiswa mau mematuhi aturan yang disampaikan dosen. Pada 

pertemuan ke-2 sampai ke-4 peristiwa ini tidak tampak. Bahkan saat dosen mengubah 

susunan anggota kelompok pada pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-4, para mahasiswa 

melaksanakan kegiatan tersebut dengan tertib. Dalam tahap ini mahasiswa terlihat 

memberikan reaksi positif, melakukan arahan-arahan dosen secara antusias dan penuh 

kesungguhan 

Pada tahap ini mahasiswa berupaya melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tahap-tahap SMBK dengan setting koperatif tipe STAD. Pada pertemuan ke-1 

mahasiswa masih mengalami kesulitan untuk melaksanakan tahapan tersebut. Pada 

pertemuan ke-2 beberapa mahasiswa mulai menunjukkan kebermanfaatan menerapkan 

strategi metakognitif. Strategi metakognitif merupakan strategi pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas mental sehingga hanya dapat diidentifikasi melalui wujud prilakunya. 

Oleh karena itu, sesuai arahan dosen, mahasiswa berupaya menerapkan strategi tersebut 

dalam kelompok. Tampak para mahasiswa mengemukakan apresiasi secara sungguh-

sungguh, mahasiswa mengemukakan apresiasi yang berbeda-beda, dan para mahasiswa 

mengemukakan apresiasinya dengan argumentasi yang merujuk pada teks (cerpen). Atas 

arahan dosen, sebaran kegiatan mengapresiasi relatif berbagi merata karena mahasiswa 

melaksanakan secara begilir. Pada pertemuan ke-3 dan pertemuan ke-4 mahasiswa sudah 

terlibat secara aktif dalam mengolah informasi, mahasiswa terbiasa menerapkan SMBK 

dengan setting koperatif tipe STAD.  Pada pertemuan ketiga dan keempat ini terdapat satu 
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dua orang mahasiswa yang berusaha mendominasi giliran mengapresiasi dengan argumentasi 

yang panjang. Mahasiswa melaksanakan pascates pada pertemuan ke-4, hal ini dilakukan 

sesuai arahan dosen bertujuan untuk mengecek pemahaman mahasiswa terhadap materi 

pembelajaran yang disampaikan dan mengecek strategi pembelajaran yang diujicobakan.  

 

4.9.4 Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa di Kelas Kontrol 

Tabel 4.29 

Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa 

Kelas Kontrol 

 

No Jenis Kegiatan 
Pertemuan ke Jumlah 

1 2 3 4 (f) (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

I  TAHAP  ORIENTASI 
      

1.  Mencermati kegiatan pendahuluan untuk 

mengetahui pengetahuan yang relevan dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya 

3 3 3 3 12 75% 

2.  Mencermati tujuan pembelajaran yang disampaikan 3 3 3 3 12 75% 

3. Mendengarkan penjelasan atau arahan kegiatan 

yang akan dilakukan 
3 3 4 4 14 87,5% 

4.   Mendengarkan informasi tentang materi atau 

konsep yang akan digunakan dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran 

3 3 4 4 14 87,5% 

1 2 
3 4 5 6 7 8 

5. Mendengarkan informasi tentang  kerangka 

pembelajaran yang disampaikan dosen 
3 3 4 4 14 87,5% 

II  TAHAP  PRESENTASI/DEMONSTRASI 
      

6. Memperhatikan penjelasan 3 3 3 4 13 81,25% 

7.  Mencermati contoh penjelasan 3 3 3 3 12 75% 

8.  Memperhatikan peragaan keterampilan 3 3 3 3 12 75% 

9.  Memperhatikan hal yang dianggap sulit atau 

kurang dimengerti  
3 3 4 4 14 87,5% 

III TAHAP  LATIHAN TERSTRUKTUR 
      

10. Melaksanaka kegiatan untuk melakukan latihan-

latihan awal 
3 3 4 4 14 87,5% 

11. Memperhatikan penjelasan, antusiasme 

melaksanakan kegiatan   
3 3 4 4 14 87,5% 

IV TAHAP LATIHAN TERBIMBING 
      

12. Mengerjakan tugas yang diberikan  3 3 4 4 14 87,5% 

13. Mengerjakan tugas dengan tertib 3 3 4 4 14 87,5% 

V TAHAP  LATIHAN MANDIRI 
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14 Melakukan kegiatan latihan secara mandiri 3 3 4 4 14 87,5% 

15. Mencermati penjelasan  3 3 4 4 14 87,5% 

 
Jumlah Rata-rata 

     
83,75% 

 

 

Sama halnya dengan aktivitas mahasiswa yang dilaksanakan di kelas eksperimen, di 

kelas kontrol pun aktivitas mahasiswa merupakan representasi atas aktivitas yang dilakukan 

dosen. Mahasiswa melaksanakan kegiatan pembelajaran relevan dengan tahapan yang 

dilakukan dosen. Berikut uraiannya. 

Secara garis besar aktivitas mahasiswa pada tahap orientasi dari pertemuan ke-1 

sampai pertemuan ke-4 mencermati tujuan pembelajaran yang dikemukakan dosen. 

Mahasiswa mendengarkan arahan atas kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Mendengarkan informasi yang disampaikan dosen tentang kerangka pembelajaran yang akan 

dilakukan. Mahasiswa melaksanakan kegiatan ini dengan penuh perhatian.  

 Pada tahap presentasi/demonstrasi dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4, 

mahasiswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan dosen. Beberapa mahasiswa tampak 

mengajukan pertanyaan terhadap materi pembelajaran yang sedang dijelaskan. Bahkan ada 

mahasiswa yang meminta dosen untuk tidak terlalu cepat dalam memaparkan materi 

pembelajaran, sehubungan dengan itu dosen memperlambat tempo penyampaian materi 

pembelajaran. Mahasiswa secara antusias mencermati contoh-contoh yang dipaparkan dosen. 

Kemudian beberapa mahasiswa kembali mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang 

dianggap sulit dan kurang dimengerti. 

 Pada tahap latihan terstruktur dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4, mahasiswa 

melaksanakan kegiatan latihan awal mengapresiasi cerita pendek yang diikuti dengan tertib. 

Selanjutnya diikuti dengan tahap latihan terbimbing. Pada tahap ini dari pertemuan ke-1 

sampai pertemuan ke-4 mahasiswa mengerjakan tugas dengan tertib. 
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 Pada tahap latihan mandiri yang merupakan rangkaian kegiatan akhir dari penerapan 

strategi pembelajaran langsung di kelas kontrol, kegiatan mahasiswa mengerjakan tugas  

secara mandiri. Kegiatan ini dilaksanakan mahasiswa dari pertemuan ke-1 sampai ke-4. 

Untuk pertemuan ke-4 kegiatan pembelajaran diakhiri dengan tes (postes). 

 

4.10. Hasil Observasi Perkembangan Karakter Mahasiswa  

 Observasi terhadap perkembangan karakter mahasiswa dilakukan dengan cara 

mengamati munculnya nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Adapun nilai 

karakter yang diobservasi yaitu karakter mandiri, tanggungjawab, dan kerjasama. Nilai-nilai 

karakter ini dipilih karena sejalan dengan konsep strategi pembelajaran yang diujicoba. 

Secara keseluruhan, observasi terhadap perkembangan  karakter mahasiswa tergambar pada 

paparan di bawah ini. 

 

4.10.1 Hasil Observasi Perkembangan Karakter Mandiri 

Karakter mandiri, adalah sikap dan perilaku dalam bertindak yang tidak tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan suatu masalah atau tugas. Indikator yang menujukkan 

hal tersebut tercermin dari sikap mahasiswa menunjukkan percaya diri, kemampuan bekerja 

sendiri, bersungguh-sungguh dalam belajar, dan sikap menghargai waktu. Berikut 

perkembangan karakter mandiri yang ditunjukkan mahasiswa. 

Tabel 4.30 

Perkembangan Karakter Mandiri 

 

 
No 

 
Pertemuan Indikator 

Mandiri Nilai 

BT MT MB MK  Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Pertama 

Percaya diri  30 5 

  

5 0,14 

Mampu bekerja sendiri 6 29 

  

29 0,82 

Bersungguh-sungguh 

dalam belajar 
 

35 

  

35 1 
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Menghargai waktu 10 25 

  

25 0,71 

2 Kedua 
Percaya diri  10 25 

  

25 0,71 

Mampu bekerja sendiri 3 5 27 

 

59 1,68 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 
 

Bersungguh-sungguh 

dalam belajar 
 

20 15 

 

50 1,42 

Menghargai waktu 5 25 5 

 

35 1 

3 Ketiga 

Percaya diri  5 20 10 

 

40 1,14 

Mampu bekerja sendiri 
 

5 30 

 

65 1,85 

Bersungguh-sungguh 

dalam belajar 
  

35 

 

70 2 

Menghargai waktu 
 

5 30 

 

65 1,85 

4 Keempat 

Percaya diri  1 2 21 11 77 2,2 

Mampu bekerja sendiri 
  

5 30    65 1,85 

Bersungguh-sungguh  
dalam belajar 

  

5 30 100 2,85 

Menghargai waktu   

 

35 

 

70 2 

Pada tabel di atas tampak bahwa pada pertemuan pertama nilai rata-rata karakter 

mandiri untuk indikator percaya diri adalah 0,14. Mahasiswa pada pertemuan awal ini secara 

umum belum  berkarakter percaya diri, mahasiswa belum memiliki kepercayaan diri terhadap 

kemampuan yang dimilikinya. Pada pertemuan kedua kepercayaan diri mahasiswa mulai 

tumbuh terlihat dari angka rata-rata yang menunjukkan angka 0,71. Pada pertemuan ketiga 

terdapat 5 orang mahasiswa yang belum berkarakter percaya diri, 20 orang mahasiswa mulai 

terlihat kepercayaan dirinya, bahkan sejumlah 10 orang mahasiswa mulai berkembang   

karakter percaya dirinya. Pada pertemuan keempat masih terdapat 1 orang mahasiswa yang 

belum berkarakter percaya diri. Meski demikian sejumlah 11 orang kepercayaan dirinya 

sudah membudaya, mahasiswa mulai menunjukkan karakter percaya diri secara konsisten 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

 Sejak pertemuan pertama, karakter mandiri untuk indikator mampu bekerja sendiri 

sudah tampak, hal ini terlihat dari capaian nilai rata-rata sejumlah 0,82. Pada pertemuan 

kedua kemampuan bekerja sendiri mulai berkembang, sejumlah 20 orang mahasiswa 

menunjukkan karakter terebut. Bahkan pada pertemuan ketiga karakter mampu bekerja 

sendiri mengalami peningkatan, terdapat 30 orang mahasiswa mulai berkembang kemampuan 
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bekerja sendirinya. Pada pertemuan keempat 30 orang mahasiswa menunjukkan karakter 

mampu bekerja sendiri, karakter ini merupakan hal yang sudah membudaya dalam dirinya. 

 Untuk karakter mandiri indikator bersungguh-sungguh dalam belajar menunjukkan 

tanda-tanda awal mahasiswa terhadap perilaku tersebut sudah terlihat. Perkembangan ini 

diikuti pada pertemuan selanjutnya. Bahkan pada pertemuan keempat sejumlah 30 mahasiswa 

sudah memiliki karakter bersungguh-sungguh dalam belajar. Ini menunjukkan karakter 

tersebut  sebagai hal yang membudaya dalam dirinya. 

 Untuk karakter mandiri indikator menghargai waktu mengalami peningkatan secara 

konsisten dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat. Mahasiswa menunjukkan 

perilaku tersebut meski  belum merupakan hal yang membudaya dalam dirinya. 

 

4.10.2 Hasil Observasi Perkembangan Karakter Tanggung Jawab 

Karakter tanggung jawab, adalah sikap dan perilaku seseorang yang ditunjukkan 

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Indikator yang 

menunjukkan hal tersebut yaitu aktif bertanya dan mengolah informasi, aktif mengemukakan 

pendapat, tekun menghadapi tugas dengan tuntas, ulet, pantang menyerah dan pantang putus 

asa. Perkembangan karakter tanggung jawab dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.31 

Perkembangan Karakter Tanggung Jawab 

 
No 

 
Pertemuan Indikator 

Tanggung Jawab Nilai 

BT MT MB MK  Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Pertama 

Aktif bertanya dan 

mengolah informasi 
30 5 

  
5 0.14 

Aktif mengemukakan 

pendapat 
10 25 

  
25 0,71 

Tekun menghadapi tugas 

dengan tuntas  
35 

  
35 1 

Ulet, pantang menyerah 

dan pantang putus asa 
25 10 

  
10 0,28 

2 Kedua 
Aktif bertanya dan 

mengolah informasi 
15 15 5 

 
25 0,71 
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Aktif mengemukakan 

pendapat 
5 30 

  
30 0,85 

Tekun menghadapi tugas 

dengan tuntas  
35 

  
35 1 

Ulet, pantang menyerah 

dan pantang putus asa 
5 30 

  
30 0,85 

3 Ketiga 

Aktif bertanya dan 

mengolah informasi 
10 15 10 

 
35 1 

Aktif mengemukakan 

pendapat  
25 10 

 
45 1,28 

Tekun menghadapi tugas 

dengan tuntas   
35 

 
70 2 

Ulet, pantang menyerah 

dan pantang putus asa  
35 

  
35 1 

4 Keempat 

Aktif bertanya dan 

mengolah informasi 
3 10 20 2 36 1,03 

Aktif mengemukakan 

pendapat  
10 25 

 
60 1,71 

Tekun menghadapi tugas 

dengan tuntas   
35 

 
70 2 

Ulet, pantang menyerah 

dan pantang putus asa  
30 5 

 
40 1,14 

 

Perkembangan karakter tanggung jawab ditandai dengan aktif bertanya dan mengolah 

informasi. Pada pertemuan pertama baru 5 orang mahasiswa menunjukkan karakter ini 

dengan nilai rata-rata sejumlah 0,14. Karakter ini pada pertemuan kedua mengalami 

perkembangan, terdapat 5 orang mahasiswa mulai menunjukkan  perkembangan yang 

tersebut pada indikator. Sejumlah 15 orang mahasiswa  aktif bertanya dan mengolah 

informasi. Pada pertemuan ketiga karakter ini mengalami perkembangan. Bahkan pada 

pertemuan keempat terdapat 2 orang mahasiswa yang menunjukkan karakter tersebut sebagai 

hal yang membudaya dalam dirinya. 

 Indikator karakter tanggung jawab yang kedua yaitu aktif mengemukakan pendapat. 

Pada pertemuan pertama masih terdapat 10 orang mahasiswa yang belum terlihat aktif 

mengemukakan pendapatnya, meski demikian pada pertemuan kedua mengalami penurunan. 

Artinya mahasiswa mulai terlihat aktif dalam mengemukakan pendapat. Pada pertemuan 

ketiga keaktifan mahasiswa dalam mengemukakan pendapat mulai berkembang. Ini berlanjut 

sampai pada pertemuan keempat.  
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 Nilai karakter tanggung jawab dengan indikator tekun melaksanakan tugas  

merupakan hal yang tertanam dalam diri mahasiswa, konsistensi mahasiswa terhadap 

perkembangan karakter tersebut tampak jelas dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

keempat. Sementara itu untuk karakter ulet dan pantang menyerah ditunjukkan mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, ini terlihat dengan jelas, baik pada pertemuan 

pertama maupun pada pertemuan selanjutnya. 

 

4.10.3 Hasil Observasi Perkembangan Karakter Kerja Sama 

Karakter kerja sama, adalah sikap dan perilaku melaksanakan suatu kegiatan yang 

ditangani secara bersama-sama. Indikator yang menunjukkan sikap tersebut adalah 

melakukan kegiatan berdiskusi, mengerjakan tugas terstruktur dengan belajar bersama, 

melakukan aktivitas bersama-sama, dan meningkatkan interaksi sosial sesama teman. Berikut 

ini penjelasannya. 

 

Tabel 4.32 

Perkembangan Karakter Kerja Sama 

 

 
No 

 
Pertemuan Indikator 

Kerja Sama Nilai 

BT MT MB MK  Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Pertama 

Melakukan kegiatan 

berdiskusi  
10 25 

  
25 0,71 

Mengerjakan tugas 

terstruktur dengan belajar 

bersama 

5 30 
  

30 0,85 

Melakukan aktivitas 

bersama-sama 
5 30 

  
30 0,85 

Meningkatkan interaksi 

sosial sesama teman 
5 30 

  
30 0,85 

2 Kedua 

Melakukan kegiatan 

berdiskusi  
5 20 5 

 
30 0,85 

Mengerjakan tugas 

terstruktur dengan belajar 

bersama 

3 30 2 
 

34 0,97 

Melakukan aktivitas 2 33 
  

33 0,94 
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bersama-sama 

Meningkatkan interaksi 

sosial sesama teman 
2 30 3 

 
36 1,03 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3 Ketiga 

Melakukan kegiatan 

berdiskusi   
20 15 

 
50 1,43 

Mengerjakan tugas 

terstruktur dengan belajar 

bersama 
 

25 5 
 

35 1 

Melakukan aktivitas 

bersama-sama  
30 5 

 
40 1,14 

Meningkatkan interaksi 

sosial sesama teman 
  

35 
 

70 2 

4 Keempat 

Melakukan kegiatan 

berdiskusi  
  

30 5 75 2,14 

Mengerjakan tugas 

terstruktur dengan belajar 

bersama 
  

35 
 

70 2 

Melakukan aktivitas 

bersama-sama   

 

35 
 

70 2 

Meningkatkan interaksi 

sosial sesama teman 
  

35 
 

70 2 

 

Perkembangan karakter kerja sama dengan indikator melakukan kegiatan berdiskusi, 

mengerjakan tugas terstruktur, melakukan aktivitas bersama-sama, dan meningkatkan 

interaksi sosial sesama teman  merupakan nilai karakter  yang tampak pada saat mahasiswa 

melakukan kegiatan berdiskusi. Nilai karakter ini pada pertemuan pertama sampai pertemuan 

keempat mengalami perkembangan. Bahkan mahasiswa mulai menunjukkan karakter tersebut 

sejak pertemuan awal. Melakukan kegiatan secara bersama-sama dalam kelompok diskusi 

tampaknya  merupakan hal yang menyenangkan bagi mahasiswa. Konsistensi mahasiswa 

terhadap perkembangan karakter tersebut terlihat dari capaian nilai rata-rata pada pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat. Mahasiswa sudah memiliki pemahaman dan kesadaran 

pentingnya melakukan kegiatan bersama-sama meskipun hal itu belum membudaya dalam 

diri mereka. 
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4.11. Hasil Angket Perkembangan Kesadaran Metakognitif Mahasiswa 

Angket perkembangan kesadaran metakognitif mahasiswa dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. Angket diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung selama empat kali 

pertemuan. Data  yang tersaji  dibawah ini merupakan data hasil perhitungan dari empat kali 

pertemuan.  Instrumen angket dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.33 

                      Perkembangan Kesadaran Metakognitif 

 
No 

 
Pertemuan Kategori 

Kerjasama 

Total Persentase 

1 2 3 4 5 

 

 

 

1 Pertama 

Belum Berkembang 5 1,75% 

Masih Sangat Beresiko 5 1,75% 

Belum Begitu Berkembang 5 1,75% 

Mulai Berkembang 15 5,25 % 

Sudah Berkembang Baik 5 1,75 % 

Berkembang Sangat Baik 0 0% 

2 Kedua 

Belum Berkembang 2 0,7% 

Masih Sangat Beresiko 3 1,05% 

Belum Begitu Berkembang 5 1,75% 

Mulai Berkembang 18 6,3% 

Sudah Berkembang Baik 7 2,45% 

Berkembang Sangat Baik 0 0% 

3 Ketiga 

Belum Berkembang 1 0,35% 

Masih Sangat Beresiko 3 1,05% 

Belum Begitu Berkembang 4 1,4% 

Mulai Berkembang 20 7% 

Sudah Berkembang Baik 7 2,45% 

Berkembang Sangat Baik 0 0% 

4 Keempat 

Belum Berkembang 0 0% 

Masih Sangat Beresiko 1 0,35% 

Belum Begitu Berkembang 2 0,7% 

Mulai Berkembang 22 7,7% 

Sudah Berkembang Baik 10 3,5% 

Berkembang Sangat Baik 0 0% 

Berdasarkan data mahasiswa dari hasil angket inventori strategi metakognitif, 

menunjukkan tidak ada lagi mahasiswa yang masuk ke dalam kategori belum berkembang, 

maka tidak ada lagi mahasiswa yang belum menggunakan metakognisinya dalam belajar. 

Berikut penjelasannya. 
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Pada pertemuan pertama 5 orang mahasiswa  masuk dalam kategori belum  

berkembang, mahasiswa yang masuk ke dalam kategori belum berkembang belum mampu 

menggunakan metakognisinya. Capaian angka persentase ini dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan keempat mengalami penurunan bahkan pada pertemuan keempat terlihat tidak ada 

lagi mahasiswa yang belum menggunakan metakognitifnya. 

Sama halnya dengan kategori belum berkembang, kategori masih sangat beresiko 

masih  dimiliki mahasiswa. Capaian jumlah mahasiswa yang masih sangat beresiko terlihat  

meskipun mengalami penurunan, akan tetapi pada pertemuan keempat masih terdapat 1 orang 

mahasiswa yang belum memiliki kesadaran bahwa berpikir adalah sebuah proses.  

Terdapat mahasiswa yang masuk dalam kategori belum begitu berkembang artinya 

mahasiswa belum mampu memisahkan apa yang dia pikirkan dan bagaimana dia dalam 

berpikir. Pada pertemuan keempat masih terdapat 2 orang mahasiswa yang masuk kategori  

ini.  

Mahasiswa yang masuk dalam kategori mulai berkembang telah dapat dibantu untuk 

sadar akan cara berpikirnya sendiri dengan menggugah dan mendukung cara mereka berpikir. 

Sebagian besar mahasiswa termasuk kategori ini. Capaian jumlah mahasiswa yang masuk 

kategori mulai berkembang terlihat dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 

mendominasi. 

  Pada pertemuan keempat terdapat 7 orang  mahasiswa masuk ke dalam kategori sudah 

berkembang baik. Mahasiswa dalam kategori ini telah sadar dengan cara berpikirnya dan 

dapat membedakan tahap elaborasi input dan output dari proses berpikirnya. Terkadang 

menggunakan model ini untuk mengatur proses berpikir dan belajarnya.  

Pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat mahasiswa yang masuk kategori 

super atau berkembang sangat baik tidak ditemukan. Artinya belum ada mahasiswa yang  

mampu menggunakan kesadaran metakognitif secara teratur untuk mengatur proses berpikir 
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dan belajarnya secara mandiri. Mahasiswa belum memiliki kesadaran dan pengetahuan 

bahwa banyak macam cara dalam berpikir, belum mampu menggunakannya secara lancar, 

dan belum mampu merefleksi proses berpikirnya.  

 

4.12. Hasil Angket Respons Mahasiswa Terhadap SMBK melalui Setting Kooperatif 

Tipe STAD    

 Angket respon mahasiswa disebarkan untuk mengetahui respons mahasiswa terhadap 

model yang diujicobakan. Uraiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

Tabel 4.34 

Respons Mahasiswa Terhadap Penerapan SMBK  

melalui Setting Kooperatif Tipe STAD 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

SS S N TS ST 

1 2 3 4 5 6 7 

1 
Penerapan SMBK melalui setting kooperatif tipe 

STAD memacu saya untuk lebih banyak membaca 

dan mendalami teori sastra 

24 

(68,57%) 

11 

(31,43%) 

   

2 
Penerapan SMBK melalui setting kooperatif tipe 

STAD mengurangi saya untuk belajar mandiri 

dalam mendalami teori sastra 

 
      5 

(14,29%) 
 

    30 

(85,71) 
 

3 
Pembelajaran apresiasi cerpen dengan SMBK 

melalui setting koperatif tipe STAD sangat 

membatasi kreativitas dan aktivitas mahasiswa 

 

  
    35 

(100%) 
 

4 
Pembelajaran apresiasi cerpen dengan SMBK 

melalui setting kooperatif tipe STAD membuat 

saya merasa nyaman dalam belajar 

25 

(71,43%) 

10  

(28,57%) 

   

5 
Saya tidak terbebani mengerjakan tugas-tugas 

apresiasi cerpen dengan menerapkan SMBK 

melalui setting kooperatif tipe STAD 

35 

(100%) 
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6 
Tugas-tugas yang diberikan pada perkuliahan 

apresiasi cerpen dengan SMBK melalui setting 

kooperatif tipe STAD sangat membosankan 

   
   35 

(100%) 
 

7 

Kemampuan saya dalam mengapresiasi cerpen 

tidak meningkat setelah menerapkan SMBK 

melalui setting kooperatif tipe STAD karena 

kegiatan pembelajaran terlalu berbelit-belit 

 

3 

 (8,57%) 

 

    32 

(91,43%) 

 

8 
Penerapan SMBK melalui setting kooperatif tipe 

STAD membantu saya mengatasi kesulitan dalam 

mengapresiasi cerpen 

35 

(100%) 

    

1 2 3 4 5 6 7 

9 

Dengan menerapkan SMBK melalui setting 

kooperatif tipe STAD, saya dapat mengetahui 

perkembangan kemampuan saya dalam 

mengapresiasi cerpen 

20 

(57,14%) 

15 

(42,86%) 
   

10 

Saya berpendapat sebaiknya dosen menerapkan 

SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD 

dalam perkuliahan apresiasi cerpen 

apresiasicerpen   

35 

(100%) 
   

 

 

 

Dari data tabel angket di atas, dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut. Mahasiswa 

menunjukkan respons yang sangat positif terhadap penerapan SMBK melalui setting 

koperatif tipe STAD. 68,57%  mahasiswa menyatakan sangat setuju dan 31,43% menyatakan 

setuju, SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD sebagai strategi pembelajaran  yang 

dapat membantu mahasiswa untuk lebih banyak membaca dan mendalami teori sastra. 

85,71%  mahasiswa menilai tidak setuju jika penerapan SMBK melalui setting 

kooperatif tipe STAD dapat mengurangi aktivitasnya  untuk belajar mandiri dalam 

mendalami teori sastra. Akan tetapi 42,19% mahasiswa menilai setuju bahwa penerapan 

SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD dapat mengurangi aktivitas mereka untuk 

belajar mandiri. 
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100% mahasiswa menilai tidak setuju kalau pembelajaran apresiasi cerpen melalui 

SMBK melalui setting koperatif tipe STAD dapat  membatasi kreativitas dan aktivitas 

mereka dalam belajar. 

Mahasiswa menunjukkan respons positif terhadap kenyamanan penerapan SMBK 

melalui setting kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran apresiasi cerpen. 71,43%  

mahasiswa menyatakan sangat setuju, dan 28,57% mahasiswa menyatakan setuju. 

100%  mahasiswa menyatakan sangat setuju dan menilai positif terhadap tugas-tugas 

yang diberikan dosen, mahasiswa tidak terbebani mengerjakan tugas-tugas apresiasi cerpen 

melalui penerapan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD. 

100% mahasiswa menyatakan tidak setuju kalau tugas-tugas yang diberikan pada 

perkuliahan apresiasi cerpen dengan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD merupakan 

hal yang sangat membosankan. 

91,43% mahasiswa menyatakan tidak setuju kalau  kemampuan mereka dalam 

mengapresiasi cerpen tidak meningkat setelah menerapkan SMBK melalui setting kooperatif 

tipe STAD. Namun 8,57% mahasiswa menyatakan sebaliknya, yaitu pembelajaran apresiasi 

cerpen melalui SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD berbelit-belit sehingga 

kemampuan mereka tidak meningkat dalam mengapresiasi cerpen.  

100% mahasiswa menyatakan sangat setuju bahwa  SMBK melalui setting kooperatif 

tipe STAD dapat membantu mereka dalam  mengatasi kesulitan  mengapresiasi cerpen. 

57,14% mahasiswa menyatakan sangat setuju bahwa SMBK melalui setting 

kooperatif tipe STAD dapat membantu mereka mengetahui perkembangan kemampuan 

belajarnya dalam mengapresiasi cerpen. 42,86% mahasiswa menyatakan setuju. 

100% mahasiswa menyatakan sebaiknya dosen menerapkan SMBK melalui setting 

kooperatif tipe STAD dalam perkuliahan apresiasi cerpen. 


